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ABSTRAK

Tesalonika Sinurat 032022044
Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilkau Fear Of Missing Out (FOMO) Dalam
Penggunaan Media Sosial Pada Mahasiswa Di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

Media Sosial Membantu Mahasiswa Mendapatkan Informasi Dengan Cepat;
Tetapl Juga Dapat Menimbulkan Fear Of Missing Out (fomo), Yaitu Rasa Takut
Tertlnggal Dari Orang Lain. Fomo Sering Muncul Ketika Mahasiswa Kurang
Mampu Mengatur Diri Dalam Menggunakan Media Sosial. Penelitian  Ini
Bertujuan Untuk Mengetahui Apakah Ada Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan
Perilaku fomo Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan. Penelitian Ini Menggunakan Desain Cross-Sectional Dengan Jumlah
Responden 82 Mahasiswa Yang Dipilih Menggunakan Teknik Random Samplmg,
Data Dikumpulkan Menggunakan Kuesioner Kontrol Diri Dan Kuesioner fomo;
Kemudlan Dianalisis Menggunakan Uji Fisher’s Exact Test. Hasil Penelltlari
Menunjukkan Bahwa Sebagian Besar Mahasiswa Memiliki Kontrol Diri Kategorl'
Sedang Yaitu 69,5% (57 Responden), Kontrol Diri Tinggi Sebesar 29,3% (24
Responden), Dan Kontrol Diri Rendah Sebesar 1,2% (1 Responden). Untuk
Tingkat fomo, Sebagian Besar Mahasiswa Berada Pada Kategori Sedang Yaitu
80,5% (66 Responden), fomo Rendah Sebesar 19,5% (16 Responden), Dan Tidak
Terdapat Mahasiswa Dengan Fomo Tinggi (0%). Hasil Uji Fisher’s Exact Test
Diperoleh P-Value = 0,374 (P > 0,05), Yang Berarti Tidak Terdapat Hubungan
ang Signifikan Antara Kontrol Diri Dengan Perilaku Fear Of Missing Out
(fomo) Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan!
Penelitian Ini Menunjukkan Bahwa Meskipun Sebagian Besar Mahasiswa
Memlllkl Kontrol Diri Pada Kategori Sedang, Hal Tersebut Belum Terbukti
Berhubungan Secara Bermakna Dengan Tingkat Fomo Yang Dialami.

IKata Kunci : Kontrol diri, FOMO, media sosial, mahasiswa.

Daftar Pustaka : (2024-2025)
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ABSTRACT

Tesalonika Sinurat (032022044)
The Relationship Between Self-Control and Fear of Missing Out (FOMO)
Behavior in Social Media in Undergraduate Nursing Students at Santa Elisabeth
Health Sciences College Medan 2025

Social media helps students obtain information quickly, but it can also trigger fear
of missing out (fomo), which is the fear of being left behind by others. Fomo often
arlses when students are unable to regulate themselves in using social media. Thig
study aims to determine whether there is a relationship between self-control and
fomo behavior in students. This study uses a cross-sectional design with 82
students selected using a random sampling technique. Data are collected using a
self-control questionnaire and a fomo questionnaire, then analyzed using the
fisher's exact test. The results shows that most students have moderate self
control, namely 69.5% (57 respondents), high self-control is 29.3% (24
respondents), and low self-control is 1.2% (1 respondent). For the level of fomo;
most students are in the moderate category, namely 80.5% (66 respondents), Iow
fomo is 19.5% (16 respondents), and there are no students with high fomo (0%):
The fisher's exact test obtains a p-value of 0.374 (p > 0.05), indicating no
significant relationship between self-control and fear of missing out (fomo)
behavior among students at the santa elisabeth health sciences college in medan!
This study shows that although most students have moderate self-control, this has
hot been shown to be significantly related to the level of fomo experienced.

:Keywords: Self-control, FOMO, social media, students.

Bibliography : (2024-2025)
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BAB 1
PENDAHULUAN

l.1. Latar Belakang
Percepatan digital dimasa kini membawa dampak besar terhadap polai
enggunaan media sosial dikalangan mahasiswa. FOMO telah menjadi fenomenai
ang lekat dengan aktivita harian mahasiswa, baik untuk menjaga keterlibatani

alam tren, menngikuti kegiatan sosial, ataupun memperoleh informasi terbaru

TTTTTTTS T T TTTTT T

yang sedang ramai diplatform populer seperti tiktok, instragram, whatsaap,dan

facebook. Penelitian terkini mengungkapkan bahwa mahasiswa lebih beresikq

'mengalami FOMO karena adanya tekanan sosial yang membuat mereka selaly

Iingin terhubung dengan lingkungan sekitar serta tidak ingin melewatkan berbagaii

engalaman yang dibagikan secara daring (Sukmawati, 2024).

Menurut penelitian Alfansyah (2025) yang melibatkan 638 remajg

iindonesia,tercatat bahwa 64,6% atau sekitar 412 responden mengalami fear of:

o~~~ TTTTTTGT T T

issing out (FOMO) dalam pengunaan media sosial. Hasil serupa juga ditemukan

=---

alam studi yang dilakukan oleh suhertina bersama rekan rekannya di universitag

islam negeri sultan syarif kasim riau, dimana tingat FOMO mahasiswa berada

Ipada kategori sedang dengan angka 61,39% (Afrida, 2024). Alasan utama@

-—-----

pengunaan media sosial adalah tetap menjalin r elasi dengan teman dan keluarga

(60,6%), sekaligus agar tidak tertinggal informasi maupun aktivitas sosial,bahkan

8,9% responden mengakui motivasi tersebut menjadi salah satu faktor penting'

alam aktivitas bermedia sosial. Sebanyak 50,2% dari total populasi, bilai:

O """ TTTINT T

igabungkan mengakui memanfaatkan media sosial untuk memastikan mereka

——— e ———,

idak ketinggalan informasi. Saat ini, tiktok menjadi platfrom dengan jumlah

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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ioengguna dewasa (usia diatas 18 tahun) terbesar, yakni sekitar 108 juta orangj

bibawahnya instragram berada pada posisi kedua dengan total penggunai

encapai 103 juta, sedangkan wahatsaap memiliki tingkat penetrasi sebesar 91,7

5 ---

~o--- -

% pada kalangan pengguna internet berusia minimal 16 tahun (Maghfirah, 2025).

APJII dalam survei tahun 2025 yang melibatkan 8.700 responden dari 38|

rovinsi melaporkan bahwa shopee menduduki posisi pertama sebagai platforrﬁ:

elanja daring dengan tingkat akses 53,22%. Angka ini meningkat tajam

ibandingkan tahun 2024 yang hanya mencapai 41,65%. Tiktok shop berad

g___Q0____

iperingkat kedua dengan 27,73% pengguna, sedangkan tokopedia memperole

o-"TToTTToTTToOTTTTo T T T T T T

,57%,lazada 9,09% dan blibli 1,29%. Jika dianalisis berdasarkan jenis kelamin,

hopee tetap menjadi aplikasi belanja online favorit, dipilih oleh 54,03%

--Q

esponden laki laki dan 52,39% responden perempuan. Tiktok shop menempati

—— - ——p—---—-

'posisi kedua,digunakan oleh 23,50% laki laki dan 31,05% perempuan. Toko pediat:

:berada pada posisi ketiga, dipakai oleh 11,60% laki laki dan 7,65% perempuan

(APJII, 2025).

Krunal vaghasiya dan przybylski (2025) menemukan bahwa 69% generasi

ilenial diseluruh dunia kerap mangalami fear of missing out (FOMO). Facebook:

enjadi penyumbang terbesar munculnya perasaan tersebut (72%), diikut

=-ggoooe-

nstragram 14%, twiter 11% dan pinterest 8%. Jika dibandingkan dengan dug

—— -

ahun sebelumnya ,tercatat adanya peningkatan penggunaan media sosial hinggai

1%. Sekitar 27% responden bahkan mengaku langsung mengkases media sosiali

egitu mereka bangun tidur. Dikalangan milenial, faktor yang paling sering

o ~TToO1T7 "

—--ge---

enimbulkan FOMO meliputi aktivitas perjalanan atai wisata 59%, menghadiri

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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ioesta atau acara tertentu 56%, serta tayangan atau konten makanan 29% (Taheer,:

2024).

FoOMO dapat dipicu oleh beberapa hal,seperti intensitas pengunaan medi

- ___

B 72 2kt

osial untuk mengikuti aktivitas orang lain,kebutuhan akan pengakuan sosial, sertg

ekhwatiran jika tertinggal informasi atau tren berkembang. Kondisi tersebut

ar-TTRT T

emakin menguat ketika individu terbiasa membandingkan dirinya dengan oranql

————

ain, ditambah dorongan untuk terlibat dalam hal- hal yang sedang tengah rama
imedia sosial (Umsida, 2024).

FoMO memiliki potensi menimbulkan dampak negatif terhadap kesehata

R Tl

R

mental sebab dapat menimbulkan kecemasan, stres, dan menurunnya kepuasaar

alam menjalani rutinitas harian. Mereka yang mengalami FOMO umunya lebih

anyak mengahabiskan waktu dimedia sosia,memikili kebutuhan untuk selaly

el o o o i

erkoneksi secara daring. Bahkan hingga mengorbankan aktivitas penting Iainnyaé

elain itu FOMO juga bisa menganggu kualitas tidur,menurunkan produktivitas,
erta mengurangi kemampuan individu untuk menikmati momen yang sedang

ijalani. Hambatan lain yang sering ditemui adalah kesulitan dalam pengelolaari

-—-g---wmm---gy -

ivaktu secara optimal (Panggabean, 2024).

FOMO pada mahasiswa kerap memengaruhi kemampuan mereka dala

S I

mengatur waktu, menurunkan fokus belajar, serta menimbulkan gangguan akibat
otifikasi dan konten media sosial. Kondisi ini membuat mahasiswa cenderung'

enunda kewajiban akademiknya karena lebih mengutamakan penggunaan mediai

- ---

osial. Hal ini menunjukan bahwa bentuk ketergantungan psikologis yang

enganggu aktivitas harian. Selain itu, FOMO juga dapat berdampak negatif

g ee-

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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berupa timbulnya rasa iri, menurunnya kepercayaan diri dan menurunnya tingka

i<esejahteraan individu (Nashori, 2025).

(RR R ——

Secara sederhana, kontrol diri adalah kemampuan seseorang dalam

mengatur dan mengendalikan perilakunya.Termasuk dalam menghadapi dorongari

ar---

tau kecendurungan negatif agar mampu menciptakan kondisi yang lebih positi
Supervision,2025). Tidak semua tren maupun ajakan dimedia sosial perlu diikuti

ehingga kemampuan menolak hal-hal yang tidak sesuai dengan prioritas pribad

e

TTWITTTTQ T T T AT T T

erta pengelolaan waktu yang baik menjadi aspek penting. Hal tersebut dapat

:membatu individu lebih menghargai dirinya dan memperoleh kepuasan dari:

ioengalaman personal. Selain itu, mengarahkan perhatian pada kegiatan yand

memberikan kebahagiaaan, seperti hobi atau kebersamaan dengan kelaurga, turuf

berkotribusi dalam memperkuat control diri serta menekan kecemasan akiba

FoMO (Taruli,2025).

Kontrol perilaku mengambarkan kemampuan individu dalam mengelol

- ______

——

indakan saat berhadapan dengan permasalahan. Misalnya, mahasiswa dapa

=

memilih menyelesaikan masalah secara mandiri, meminta dukungan orang lain,
1 1
1 1

:atau menyesuaikan kondisi agar lebih mudah diatasi. Kontrol kognitif, disisi Iain,i

berkaitan dengan kemampuan mengatur pola pikir ketika mengalami tekanan. Hal

1
ini mencakup upaya mencari informasi, menafsirkan suatu peristiwa, sertg
1 1
1

memberikan penilaian positif terhadap situasi sehingga tekanan tidak berkembang

:menjadi stres berlebihan. Sedangkan kontrol diri keputusan adalah kemampuani

individu menentukan tindakan berdasarkan alternatif yang bersedia atau
keyakinan pribadi, yang memungkinkan seseorang mengambil keputusan paling

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
4



Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

sesuai dengan dirinya. Adaupun Rational emotibe behavior therapy (REBT)'

Imerupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam membantu individu:

engendalikan emosi dan perilaku. Fokus utama terapi ini adalah mengubah pola

5 ---

ikir yang tidak rasional menjadi cara berpikir yang lebih logis da

—=----
= ___ 3J____

ealitis,sehingga seseorang dapat merespons tekanan sosial secara lebih seha

Aryani, 2025).

TTTTTTTT T AR T T TS T

Di Sisi lain, pendekatan psychological well being juga efektif dalam

menurunkan perilaku FoMO pada individu. Dengan memperkuat berbagat

imensi positif, seperti kemapuan menerima diri, menjalin relasi yang sehat,

(o2 o

ersikap mandiri, beradaptasi dengan lingkungan, memiliki arah hidup yang jelas,

-n----

erta mengembangkan diri secara berkelanjutan lebih siap mengelola sekaligu

engatasi FOMO (Qurrota, 2024).

R 7>

Hasil survei pendahuluan yang dilaksanakan pada 14 juli 2025 terhadap 10

ahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025:

enunjukan bahwa 5 responden (50%) berada pada kategori FOMO tinggi,

sedangkan 5 responden lainnya (50%) termasuk dalam kategori rendah. Tingginyg

:FoMO tercermin melalui kebiasaan untuk terus terhubung dengan media sosial,:

== -

adanya rasa cemas jika tertinggal informasi atau kegiatan teman, serta

kecenderungan lebih mendahulukan aktivitas daring dibandingkan kewajiban

'rnaupun kegiatan penting lainnya. Sementara itu, hasil pengukuran control dirt

:memperlihatkan bahwa 4 responden (40%) mengalami control diri rendah,:

isedangkan 6 responden (60%) memiliki kontrol diri yang baik. Rendahnya kontrok

diri tampak dari kesulitan mengatur waktu penggunaan media sosial, lemahnya

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
5



Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

i<emapuan menahan dorongan membuka notifikasi serta kecenderungaﬂ'

:mengambil keputusan secara spontan tanpa mempertimbangkan dampak jangkai'

IPanjang.

Dengan mempertimbangkan fenomena dan latar belakang yang tela

ijelaskan ,peneliti terdorong untuk mengangkat judul peneliatian “Hubungan'

og---------

:Kontrol Diri dengan Perilaku Fear of Missing Out (FoMO) dalarri:

enggunaan Media Sosial pada Mahasiswa Sekolah Tinggi lImu Kesehatan

anta Elisabeth Medan Tahun 2025”.
.2.  Rumusan Masalah

Sejalan dengan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dala

TTTTTTTTTERTTTWUMTTTU

- R

eneliti Bagaimana hubungan antara kontrol diri dengan perilaku fear of missing

P
put (FOMO) dalam penggunaan media sosial pada mahasiswa Sekolah Tinggii

ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

3. Tujuan Penelitian
3.1, Tujuan Umum

Untuk mengetahui Hubungan Kontrol diri dengan Perilaku fear of missingq:
ut (FoOMO) dalam pengunaan media sosial di Sekolah Tinggi lImu Kesehatar]i
anta Elisabeth Medan Tahun 2025.
.3.2. Tujuan khusus

1. Mengindentifikasi kontrol diri dalam penggunaan Media Sosial pada

Mahasiswa Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

N e ¥ 2 i © I o R
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R T bk
N

P~

2. Mengindentifikasi perilaku fear of missing out (FoMO) dalar
penggunaan Media Sosial pada Mahasiswa Sekolah Tinggi IImd

Kesehatan Santa Elisabeth Medan

- —— i m

3. Menganalisis Hubungan antara Kontrol Diri dengan perilaku fear o
missing out (FOMO) dalam Penggunaan Media Sosial pada Mahasisw
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Elisabeth Medan.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

R < & R

Menjadi  rujukan peneliti selanjutnya serta  berkontribusi  pada

pengembangan ilmu  pengetahuan, khususnya hubungan kontrol diri dengaﬁ:

perilaku fear of missing out (FOMO) dalam penggunaan media sosial padg

Mahasiswa Sekolah Tinggi limu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

'1.4.2. Manfaat Praktis

1. Manfaat bagi instansi Pendidikan

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi instansi pendidikan,

baik sebagai pedoman maupun tambahan data yang dapat dimanfaatkan

peneliti  selanjutnya untuk memperluas pengetahuan. Disamping itu,i
penelitian ini juga dapat menjadi referensi dan bacaan pustaka bagi
mahasiswa dalam meningkatkan pemahaman mengenai hubungan kontro

diri dan perilaku FoMO.

Manfaat bagi Mahasiswa

——— e

Memperluas sehingga dapat menerapkan kontrol diri yang baik

dalam penggunaan media sosial, sekaligus mengurangi terjadi FOMO

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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3. Bagi peneliti lain

Diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan manfaat
sebagai literatur bagi penelitian mendatang, terutama terkait analisi
hubungan kontrol diri dengan perilaku FOMO dalam konteks pengunaa

media sosial

o o o o e _ A ____WD___

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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| BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
?.1. Kontrol Diri

2.1.1. Definisi

Menurut Wahab (2024) menyatakan bahwa kontrol diri merupakan

eterampilan penting yang membantu individu untuk bertindak secara bijak,i

erutama dalam situasi yang memicu tekanan batin atau dorongan sesaat. Dengan

N Tt T TR T

ontrol diri, seseorang mampu memilih respons yang sesuai dengan nilai da

e J,

ujuannya, bukan sekadar mengikuti keinginan emosional. Sedangkan Daulay
2024) menjelaskan bahwa kontrol diri bukan hanya soal menahan diri, tetapi jugat:

entang bagaimana seseorang mengenali batas-batas pengaruh dirinya dalam suatu

ART T T T T T

———y —— -

keadaan. Individu yang memiliki kontrol diri akan lebih fokus pada hal-hal yang

masih bisa ia arahkan, serta percaya bahwa keberhasilan dapat dicapai melalui

:Usaha dan pengelolaan diri yang baik.

y--

.1.2. Aspek dalam kontrol diri
Terdapat tiga aspek utama dalam kontrol diri, yaitu kontrol perilaky

behavioral control), kontrol kognitif (cognitive control), dan kontrol dalam

—— e — —m——————

pengambilan keputusan (decisional control).
1. Kontrol perilaku (Behavior control)
Kontrol perilaku merujuk pada kemampuan individu untuk mengelolg

indakannya dalam menghadapi situasi yang tidak menyenangkan. Dalam hal ini;

- m e — ===

or--—-

eseorang berupaya mengatasi tekanan dengan mengambil Iangkah-langkah:

ertentu agar kondisi yang dihadapi menjadi lebih baik dan tidak memperburuki

e—t— = = =

eadaan. Kontrol perilaku terdiri atas dua komponen. Pertama, pengaturan

S i

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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ioelaksanaan, yaitu kemampuan seseorang dalam menentukan pihak yang'

'memiliki kendali atas situasi apakah dirinya sendiri, peraturan yang berlaku, atau:

rang lain. Jika individu merasa tidak mampu menghadapinya secara mandiri,

maka ia dapat mencari bantuan eksternal. Kedua, modifikasi stimulus, yakni usahg

-—o----

Lintuk menyesuaikan atau mengubah faktor-faktor pemicu stres. Strategi yand

dapat dilakukan antara lain menghindari sumber stres, memberikan jeda

enghentikan rangsangan sebelum berlanjut, atau mengurangi intensitasnya.

O3

engan kemampuan ini, individu dapat tetap tenang dan tidak bereaksi secar

o---

erlebihan saat menghadapi tekanan atau situasi sulit.

2. Kontrol kognitif (Cognitive control)

P < b B,

Kontrol kognitif merujuk pada kemampuan individu dalam mengelola

nformasi yang tidak diinginkan dengan cara memahami, menilali, atay

e W —m—m— e —————

Imengaitkan suatu peristiwa agar tidak menimbulkan tekanan berlebihané

1 1
Kemampuan ini berperan penting dalam membantu seseorang menyesuaikan diri

secara mental saat menghadapi situasi yang menantang. Kontrol kognitif terdiri

[

dari dua aspek utama. Pertama, pencarian informasi (information gain), yaitu'

:Upaya individu untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenaii

Esituasi yang sedang dihadapi, sehingga dapat mempersiapkan diri dengan Iebihi

baik. Kedua, penilaian situasi (appraisal), yakni kemampuan untuk melihat suaty
i<ejadian dari sudut pandang yang positif, agar beban psikologis yang dirasakan

:tidak terlalu berat. Dengan kemampuan ini, seseorang dapat merespons keadaan

dengan lebih tenang dan berpikir secara rasional.

3. Mengontrol keputusan (Decesional control)

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Kontrol dalam pengambilan keputusan merupakan kemampuan individu
:Untuk menentukan pilihan atau tindakan tertentu berdasarkan nilai dan keyakinari:

pribadi. Dalam hal ini, seseorang merasa memiliki kebebasan dan kesempatan

untuk memilih, sehingga keputusan yang diambil benar-benar berasal dari dirinyg

:Sendiri, bukan karena paksaan atau tekanan dari pihak lain. Kemampuan inil
imencerminkan bahwa individu dapat mengarahkan keputusan sesuai dengani
:tujuan serta sudut pandangnya. Semakin tinggi tingkat kontrol diri yang dimilikihi
maka semakin besar pula kemampuannya dalam membuat keputusan yang tepai,E
dan bertanggung jawab.

2.1.3. Faktor yang mempengaruhi kontrol diri

Faktor yang memengaruhi kontrol diri terbagi menjadi dua, yaitu fakto

- - - -

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi usia, kedewasaan kepribadian, dan

ecerdasan emosional. Sementara itu, faktor eksternal mencakup Iingkungan:

k
:keluarga, pendidikan, dan nilai-nilai budaya yang diyakini individu. Hal inil

diperkuat oleh Retnowati dan Kuswanto (2024) yang menyebutkan bahwa sifa

—_—t— - -

kepribadian seperti impulsif, agresif, dan suka mencari sensasi juga berpengaru

Iterhadap kontrol diri. Selain itu, faktor sosial seperti teman sebaya, masyarakat,i

e

ola asuh orang tua, dan komunikasi dalam keluarga turut berperan penting dalam

embentukan kontrol diri. Menurut primana (2024) menekankan bahwg

emampuan berpikir kritis dan keterampilan menyelesaikan masalah merupakartl

aktor kognitif yang membantu seseorang membuat keputusan secara rasional.

A sty © Seiaiai o Rkl

elain itu, kemampuan dalam mengatur emosi serta kecerdasan emosional jug

s s s Bl

[ < |

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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membantu seseorang mengendalikan dorongan. Dukungan sosial dan hubunga
Iyang baik dengan lingkungan juga bisa memperkuat kontrol diri (Collins, 2025)
2. Fear Of Missing Out (FOMO)

.2.1. Definisi

e S

Fear of Missing Out (FOMO) bukan hanya soal rasa ingin tahu terhadaq

egiatan orang lain, tetapi lebih kepada tekanan sosial yang dirasakan seseorang

etika melihat orang lain menikmati hal-hal tertentu, terutama di media sosial;

omo menggambarkan perasaan seseorang yang takut tertinggal dari aktivtas seru

LTTTMT TR TR TTTTTTTTIOTICTT

ang dilakukan orang lain. Individu yang mengalami FOMO cenderung merasaé

idak puas dengan kehidupannya sendiri, karena membandingkannya dengan apei

—— g = — =

yang terlihat dari unggahan orang lain. Sedangkan menurut Przybylsky (2024)

'menjelaskan bahwa FOMO muncul bukan semata-mata karena seseorang tidak'

:ikut serta dalam sebuah kegiatan, tetapi karena adanya kecemasan akani

:kehilangan kesempatan sosial atau pengalaman yang dianggap penting secara

emosional. Bahkan, orang bisa merasa gelisah atau terganggu meskipun tidak

benar-benar ingin terlibat dalam aktivitas tersebut, hanya karena takut dianggap'

:tertinggal secara sosial ( Hendrawan, 2024)

.2.2. Aspek-Aspek Fear of Missing Out

P S

a. Ketakutan, ketakutan adalah kondisi emosional yang muncul saa

e

individu merasa terancam karena terlibat atau tidak terlibat dalam suat

peristiwa atau pengalaman sosial tertentu.

S

b. Kekhawatiran, kekhawatiran adalah perasaan tidak diterima dala

e e E e e PPy T

lingkungan sosial, sehingga individu terdorong untuk menampilkan citra

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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e et T et e

diri yang dianggap sesuai dengan norma atau harapan dari kelompok sosia
yang lebih luas.
Kecemasan, kecemasan adalah Kecemasan timbul akibat papara

informasi yang berlebihan di media sosial, yang membuat seseoran

RN (& Py R,

merasa perlu terus menerus mengakses media sosial agar tetap terhubung
dengan orang lain dan tidak tertinggal informasi.

Komponen Fear of Missing Out (FOMO)

a. Self, yaitu kebutuhan psikologis yang berkaitan dengan rasa kompete
dan otonomi. Kompetensi merujuk pada keyakinan individu terhada

kemampuannya dalam bertindak secara efektif dan efisien, sedangka

e . O O ___Z

otonomi mengacu pada kemampuan untuk membuat keputusan secara

mandiri. Ketika kebutuhan psikologis ini tidak terpenuhi, individy

cenderung mencari pemenuhan melalui penggunaan internet, baik untuk

1
memperoleh informasi maupun menjalin interaksi sosial dengan orang

lain.

b. Relatedness, merupakan kebutuhan pada seseorang agar selalu merasg

terhubung, tergabung, pada kebersamaan dengan individu lain. Ketika:

e

kebutuhan relatedness tidak dapat dipenuhi, seseorang akan merasaka
perasaan khawatir dan mencoba mencari tahu pengalaman dan aktivita:

yang dilakukan oleh orang lain seperti halnya melalui internet.

e O _ __

Definisi dikembangkan oleh Reagle (2024) menjadi empat komponen sebagai

e T

erikut :

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

13



n 2 Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

1. Comparison with friends, yaitu timbulnya perasaan negatif akibat

membandingkan diri dengan teman atau orang lain. Perbandingan ini:
sering kali berkaitan dengan pencapaian, gaya hidup, atau aktivitas sosial
yang terlihat di media sosial, sehingga dapat memicu rasa rendah diri, ir;

atau ketidakpuasan terhadap kehidupan sendiri.

- ____

2. Being left out, yaitu munculnya perasaan negatif yang timbul ketik

seseorang merasa tidak dilibatkan dalam suatu aktivitas atau percakapa

e R

tertentu. Perasaan ini dapat menimbulkan kecemasan sosial serta dorongan

untuk terus memantau lingkungan sosial, terutama melalui media sosial,

agar tidak merasa tertinggal.

3. Missed experiences, yaitu perasaan negatif yang muncul ketika seseorang

tidak dapat berpartisipasi atau terlibat dalam suatu aktivitas tertentu!

Ketidakhadiran ini sering menimbulkan rasa kecewa, penyesalan, atau rasai:
tertinggal, terutama jika aktivitas tersebut dianggap menyenangkan atalj:
penting oleh lingkungan sosialnya.

4. Compulsion, vyaitu kecenderungan untuk terus-menerus memeriksai
aktivitas orang lain, terutama di media sosial, sebagai bentuk usaha untuké
menghindari perasaan tertinggal terhadap informasi atau kabar terbaru
Selain dimensi inti berupa kekhawatiran akan tertinggal dari aktivitaq:
osial, fear of missing out (FOMO) juga dipengaruhi oleh sejumlah kompone

ekunder yang memperkuat manifestasi gejala tersebut.

1. Kebutuhan akan validasi sosial (Need for Social Validation)

e 5 2 2

e, S

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Kebutuhan untuk mendapat pengakuan sosial merupakan salah satu

aspek penting yang memperkuat fomo. Individu dengan dorongan validasi:

sosial yang tinggi akan cenderung merasa puas ketika memperoleh respo

- E— R

positif, seperti “likes” atau komentar dari unggahan mereka di medi

PP -

sosial. Ketika validasi ini tidak didapatkan atau terasa kurang memadai
muncul perasaan tidak dihargai atau terpinggirkan, yang pada akhirny
memperparah kecenderungan fomo (Xiaochen, 2025)

Perbandingan Sosial (Social Comparison)

[, « S

Komponen ini menggambarkan kecenderungan individu untuk

membandingkan kehidupan pribadi mereka dengan pencapaian atau:

pengalaman sosial orang lain, terutama melalui konten media sosial.
Ketika seseorang merasa bahwa hidupnya tidak sebaik apa yan
ditampilkan orang lain secara daring, perasaan tertinggal pun muncul da
memperkuat gejala fomo (Bettina, 2025)
Ketergantungan terhadap media sosial (Social Media Dependency)

Fomo sering kali berjalan beriringan dengan penggunaan medi

sosial yang berlebihan. Ketergantungan ini muncul dari kebutuhan untu

_ e X .- ___3O---Q___

terus mengikuti perkembangan informasi, aktivitas teman, serta tren
terkini. Individu merasa tertekan jika tidak membuka media sosial secarg
berkala, yang pada akhirnya memperparah kecemasan akan keterlibata

sosial.

S S,

Distres Psikologis dan Regulasi Emosi yang Lemah (Psychological

Distress and Poor Emotion Regulation)

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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FOMO juga dipengaruhi oleh kondisi emosional yang tidak stabil,i
seperti kecemasan, stres, dan depresi. Ketika individu tidak mampui
mengelola emosi negatif dengan baik, mereka cenderung mencari pelaria
melalui keterlibatan sosial digital yang tidak sehat. Hal ini justr
memperkuat siklus kecemasan sosial.

5. Pengaruh Sosial Digital (Digital Social Influence)

Tekanan sosial dari lingkungan digital, seperti keharusan

mengikuti tren, update status secara berkala, atau keterlibatan dalam
kegiatan daring, menjadi faktor yang memperparah FOMO. Budaya digitai
ini menciptakan ekspektasi implisit bahwa individu harus selalu “ada” dan

terlibat dalam komunitas maya.

2.2.4. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Fear of Missing Out (FOMO)

a. Keterbukaan informasi di media sosial seperti gawai, dan fitur lokas

R aREt

embuat kehidupan seseorang menjadi lebih terbuka. Banyak orang membagikani

momen kehidupan mereka secara langsung, baik melalui foto, video, maupun

cerita. Hasil , media sosial selalu dipenuhi dengan informasi terbaru dan

Ipercakapan yang sedang hangat. Hal ini turut mengubah budaya masyarakat yang‘.:

Edulunya cenderung menjaga privasi, menjadi lebih terbuka dan suka membagikan

kehidupan pribadinya.

b. Usia muda, yaitu 18-25 tahun merupakan pengguna internet aktif yang

umbuh bersama teknologi digital. Mereka tergolong generasi yang terbiasa:

—_———————-

engan dunia online dan menjadikan media sosial sebagai bagian dari aktivitas

arian. Karena sering terhubung dengan informasi dan interaksi digital, kelompo

= =
R
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Imenarik yang terjadi di sekitar mereka..

c. Social one-upmanship, menurut Kamus Daring Merriam-Webster

"One-upmanship,” n.d), merupakan perilaku di mana seseorang berusaha

AT T TS

enunjukkan keunggulan dirinya melalui tindakan, ucapan, atau cara lain, dengari

f"!"___g___

ujuan untuk terlihat lebih baik dari orang lain. FOMO dapat dipicu oleh dorongari:

ntuk menjadi yang paling menonjol atau superior dibandingkan orang lain:

=

= --

ebiasaan menampilkan pencapaian atau gaya hidup secara daring melalui medi
osial menjadi salah satu pemicu munculnya perasaan FOMO pada individu lain.

d. Penyebaran peristiwa melalui fitur hashtag. Media sosial menyediaka

PR I < b B

TR T TTTTTTTWr T T

itur hashtag (#) yang memungkinkan pengguna membagikan informasi mengenai

eristiwa yang sedang berlangsung. Sebagai contoh, dalam kegiatan Reuni 212

o

:},/ang diadakan di Tugu Monas, banyak pengguna media sosial yang mengunggah:

aktivitas mereka disertai dengan tagar #Reuni212. Hal ini membuat peristiwa

tersebut muncul sebagai topik populer atau tren yang sedang ramai dibicarakan

ondisi ini dapat menimbulkan perasaan tertinggal bagi individu yang tidak turut

=---

erta dalam aktivitas tersebut, sehingga berpotensi menimbulkan gejala fomo.

e. kondisi Deprivasi relatif merupakan suatu kondisi di mana individ

B et

N i

merasa tidak puas terhadap kehidupannya setelah membandingkannya dengan

kondisi orang lain yang dianggap lebih baik. Berdasarkan teori perbandingan'

isosial yang dikemukakan oleh Festinger, dijelaskan bahwa manusia cenderung:

engevaluasi dirinya dengan membandingkan diri mereka terhadap orang lain;

m .
Dalam konteks media sosial, perasaan tertinggal atau kurang beruntung sering

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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muncul ketika seseorang melihat unggahan orang lain yang tampak lebih bahagia,i

isukses, atau memiliki kehidupan yang lebih menarik, sehingga memicu

5--

unculnya perasaan FOMO.

f. Banyak stimulus untuk mengetahui suatu informasi. Di era digital saat ini

individu sangat mudah terpapar berbagai informasi menarik dari berbagai sumbe

[RANRRNY 5 ety A ———

anpa harus mencarinya secara aktif. Banyaknya rangsangan informasi yang

— e — = = —— =

ersedia secara instan ini menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap hal-

hal baru. Kondisi tersebut mendorong munculnya keinginan untuk selaly

:mengikuti perkembangan terbaru, yang kemudian memicu munculnya perasaan'

:takut tertinggal atau dikenal dengan istilah fear of missing out (FOMO).

P.2.5. Dampak Fear of Missing Out

- . . . J
Kecenderungan ini kemudian memunculkan tekanan emosional seperti

egelisahan, rasa tidak puas, bahkan gangguan tidur, akibat dorongan internal:

ntuk terus memantau aktivitas orang lain secara daring. Dalam kondisi ini, media

el ~EE R

sosial tidak lagi menjadi alat komunikasi, melainkan sumber kecemasan yang

keseimbangan psikologis dan memiliki kesadaran diri yang baik, umumnya tidak‘:

memperkuat rasa kurang berharga. Sebaliknya, individu yang mampu menjagai
m

udah terpengaruh oleh dinamika sosial digital dan mampu menggunakan media

sosial secara sehat tanpa merasa tertinggal atau tertekan oleh pencapaian orang

Jain (Farah, 2024)
p.2.6. Media Sosial
Media sosial adalah sebuah sistem yang menghubungkan antarindividu

!

tau kelompok, baik teman, keluarga, maupun orang yang belum dikenal, melalu

---gp---------
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iaringan internet. Menurut kaplan dan haenlein, media sosial adalah kumpulari

:aplikasi berbasis internet yang memanfaatkan teknologi Web 2.0 dari:

memungkinkan penggunanya saling berbagi informasi atau konten. Sementara itu;

menurut antony mayfield, media sosial adalah tempat di mana orang-orang biasa

:bisa berbagi ide, berdiskusi, bekerja sama, dan membangun hubungan sertat:

komunitas. Intinya, media sosial memungkinkan seseorang menjadi diriny

sendiri dan terhubung dengan banyak orang secara cepat.

1. Media sosial berbagi video (Video Sharing)

Media sosial berbagi video telah mengubah lanskap digital secar

JERDEE « | N « &

A. Jenis-Jenis Media Sosial
drastis. Platform-platform seperti YouTube, Vimeo, dan DailyMotion

telah menjadi rumah bagi jutaan, bahkan miliaran, video dengan beragam'

tema dan format. Dari tutorial singkat hingga film pendek, dari vlog:

pribadi hingga konten promosi, semuanya bisa ditemukan di sini.

Keberagaman konten ini membuat media sosial berbagi video menjadi:
sarana yang sangat efektif untuk menyampaikan informasi, hiburan, darl:
inspirasi.

2. Media sosial microblog

Mikroblog merupakan salah satu bentuk media sosial yang tela

[

mengubah cara individu berkomunikasi serta mengakses informasi.

Platform ini memungkinkan pengguna untuk membagikan pesan singkat,i

gambar, maupun video secara cepat dan praktis. Berbeda dengan blog

tradisional yang cenderung bersifat panjang dan mendetail, mikroblog

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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B. Keuntungan Media Sosial

o--------

-——---

menyajikan informasi secara lebih ringkas dan efisien, sehinggat'

memudahkan penyampaian ide, opini, maupun berita terbaru. Sifatnyai:

yang mudah digunakan menjadi daya tarik utama, menjadikan mikroblo
sangat populer di berbagai kelompok usia.

Media sosial berbagi jaringan social

e

Media sosial berbasis jejaring sosial telah membawa perubaha

signifikan dalam cara manusia berinteraksi. Melalui platform-platform ini
tercipta ruang virtual yang memungkinkan pengguna untuk membangu
relasi, membentuk komunitas, serta membagikan berbagai aspe

kehidupan secara terbuka. Kehadiran jejaring sosial menjadikan jarak da

e N ___3___

waktu bukan lagi kendala dalam menjalin komunikasi. Beragam fitur yang
disediakan seperti berbagi foto dan video, mengirim pesan, hinggai
kolaborasi dalam berbagai aktivitas semakin memperkuat keterhubungaril

antar pengguna di dunia digital.

Media sosial memberikan berbagai kemudahan dalam menjalin interaksi

engan banyak orang, sekaligus memperluas jaringan pergaulan. Di era digital:

aat ini, jarak dan waktu tidak lagi menjadi hambatan utama dalami

berkomunikasi. Hubungan jarak jauh pun tetap dapat terjalin dengan baik, kareng

bengguna dapat saling berinteraksi kapan saja meskipun berada di lokasi yang'

:berbeda. Selain itu, media sosial juga memungkinkan penyebaran informasii

berlan

-y

gsung dengan sangat cepat dan luas.

. Kerugian Media Sosial

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Pengguna mengalami stress hingga depresi. Beberapa indikator kecanduar

Mmedia sosial yang mana beranggapan bahwa media sosial merupakan jalan keluar;

ari masalah pribadi, tidak beradaptasi dengan kehidupan nyata, menarik diri dari

- - --

kehidupan, insomnia, kenaikan berat badan, serta tidak dapat mencegah diri dalam

:rnengakses media sosial walau telah mengetahui hal yang tidak diinginkari

:(Nafisa, 2024)

. Frekuensi Mengakses Media Sosial

Sosial media adalah kumpulan apilikasi online dapat dibangun

erdasarkan ideologi. Masyarakat indonesia menggunakan media sosial (APJII),:

oTTTTTTTTTU T

-_——-——

ata — rata 6 jam sehari 76,675 masyarakat indonesia menggunaakan sosial mediai
kali dalam 1 jam sehari. Waktu ideal saat online dalam sehari adalah 257 menit

ekitar 4 jam 17 menit. Jika diatas 4 jam 17 menit, maka penggunaan media sosial

O~ ""TWUwTTTTQO T T

apat mempu mengganggu kinerja otak sehingga sulit untuk berkonsentrasi dalam:

F---

elakukan aktivitas apapun (Muhafilah, 2024)

N 77

.2.7. Hubungan antara Kontrol diri dengan Fear Of Missing Out (FOMO

o--

alam Penggunaan Media sosial

Y ——

Hasil penelitian Amalia (2025), ada hubungan negatif yang kuat daril

——mmm -

ignifikan remaja antara kontrol diri dan FOMO, dengan nilai r = -0,729 artinyaj
Artinya, semakin tinggi tingkat kontrol diri yang dimiliki individu, maka semakin

rendah pula kecenderungan untuk mengalami FoMO. Sebaliknya, individu dengan'

:kontrol diri yang rendah cenderung lebih rentan terhadap FoMO. Remaja beradaé

pada fase perkembangan yang ditandai dengan pencarian jati diri serta kebutuhan

pkan pengakuan sosial dari lingkungan sekitarnya. Hal ini mendorong merek

Q0
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Lntuk terus mengikuti aktivitas teman-teman, khususnya melalui media sosial;

yang menjadi sarana utama dalam menjalin interaksi dan memperoleh penerimaari

sosial. Namun, apabila remaja tidak memiliki kontrol diri yang memadai, mereka

jebih mudah merasa cemas atau gelisah ketika tidak mengakses media sosial.

Selain itu, mereka juga kesulitan dalam membatasi waktu penggunaan sert

Imemilah informasi yang relevan, sehingga lebih rentan mengalami FoMO.

DR < b R

Hasil penelitian Janiyah (2024), menyatakan bahwa meskipun mahasiswa

memiliki kemampuan kontrol diri yang cukup baik, mereka tetap menunjukkan

:kecenderungan FoMO vyang relatif tinggi. Hasil uji korelasi Spearmari:

:menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diril

dan fomo, dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar —0,344 dan nilai signifikansi

[

= 0,000 (p < 0,05). Hal ini terjadi karena mahasiswa banyak memakai media

Sosial, terutama TikTok, lebih dari 3 jam sehari. Mereka jadi sering meliha1§

ktivitas orang lain dan takut ketinggalan. Selain itu, mahasiswa masih butuh

P
a
pengakuan sosial dan ingin diterima teman-temannya, sehingga tetap merasa
i
b

emas kalau tidak ikut tren di media sosial, meskipun sebenarnya mereka sudah

ukup bisa mengendalikan diri.

Hasil penelitian Watipah (2024), menunjukkan bahwa terdapat hubungan

egatif yang signifikan antara kontrol diri dengan Fear of Missing Out (FOMO)

ada mahasiswa pengguna Instagram. Berdasarkan hasil uji korelasi, diperoIeH

N___

ilai koefisien korelasi (r) sebesar —0,728 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p

D____

,05). Fenomena ini dapat dipahami melalui ciri khas individu pada tahap dewas

DTTTTOoTTTSDTTTToO T DT T Tttt

wal, di mana kebutuhan akan pengakuan sosial dan keterhubungan dengan oran

U (o JpN.
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fain menjadi sangat kuat. Instagram, sebagai platform media sosial berbasis visual,i

:bangat mendukung pemenuhan kebutuhan akan keterhubungan (relatedness) dari:

ktualisasi diri. Dalam hal ini, mahasiswa dengan kontrol diri yang rendah

d
umumnya kesulitan mengendalikan dorongan untuk terus memantau aktivitas di

media sosial, membandingkan dirinya dengan orang lain, serta merasa cemas

:apabila tidak mengikuti perkembangan sosial yang terjadi secara daring.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

1. Kerangka Konsep

Menurut Henny (2024), menjelaskan bahwa kerangka konsep penelitia

O TTTTTTTTWOT T T T T

dalah racangan yang menampilkan keterkaitan antar konsep yang diteliti, bai

. =

5----

elalui pengamatan maupun pengukuran. Biasanya, kerangka tersebut dituangkan
dalam bentuk diagram guna memperjelas hubungan antar variabel. Pada penelitiari
'ini, kerangka konsep disusun untuk mengilustrasikan hubungan antara kontrol dird

Esebagai variabel independen dengan perilkau FOMO sebagai variabel dependen.

agan 3. 1.  Kerangka Konsep Hubungan kontrol diri dengan perilaku fear
of missing out (FOMO) dalam penggunaan media sosial pada
mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan Tahun 2025

B

' Variabel Independen Variabel Dependen
' | Kontrol diri mahasiswa dalam Perilaku

| pengunaan media sosial Fear Of Missing Out
! 1. Mengontrol perilaku » 1. Ketakutan
(behavior control) 5 Kekhawatiran

2. Mengontrol kognitif 3. Kecemasan

! (cognitive control)

3. Mengontrol keputusan

( Decesional control) l

1.Tinggi

: . 2.Sedang

1.Tinggl 3.Rendah

! 2.Sedang

3.Rendah

KETERANGAN :

= Variabel yang diteliti

—— = Adahubungan
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2. Hipotesis Penelitian

Menurut  (Widiyono,2024) perumusan dikemukaan dalam bentuk

pertanyaan. Hipotesis masih bersifat teoritis karena didasarkan pada landasan teori

an belum didukung oleh data empiris. Oleh karena itu hipotesis dipandang

e o

ol

172 B

ebagai perkiraan awal yang memerlukan pengujian melalui penelitian.

—-----

ipotesis dalam penelitian ini adalah : Ho yaitu tidak tedapat hubungan kontrol
iri dengan perilaku FOMO dalam penggunaan media sosial pada Mahasisw.

ekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

R e et e L L LR E o N ettt

PSP PEPEPEPEPEPIE <
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BAB 4
METODE PENELITIAN

1. Rancangan Penelitian

e Q _____________

Rancangan penelitian merupakan langkah-langkah sistematis yan
igunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data sesuai dengan variabe

ang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

esain deskriptif korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui adanya hubungari

ntara dua variabel tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap

ariabel tersebut. Jenis rancangan yang digunakan adalah cross-sectional, yaitu

engumpulan data dilakukan dalam satu waktu tertentu untuk mengukur variabel

independen dan dependen secara bersamaan (Nursalam, 2024). Dalam hal ini,

Ipenelitian difokuskan untuk mengidentifikasi hubungan antara kontrol diri dengari:

= 2 < H o E < e A

I:perilaku Fear of Missing Out (FOMO) dalam penggunaan media sosial pad
imahasiswa Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2025.
442 Populasi dan Sampel Penelitian

I.2.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subje

[ P < | I

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitt

:Untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Liberty, 2025). Dalam

Ipenelitian populasi merujuk pada seluruh objek yang menjadi fokus penelitia

g S,

memiliki karakteristik yang ditentukan . Populasi dalam penelitian ini diambil dari

sumber BAAK Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun

:2025, dengan total jumlah mahasiswa sebanyak 442 orang yang terdiri dari 7

Iprogram studi.
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.2.2. Sampel

Sampel merupakan bagian populasi yang akan diteliti atau sebagian
jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Hidayat, 2025). Teknik

'pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan proportional stratified

R R o

:random sampling, yaitu teknik sampling dengan cara membagi populasi ke dalam

beberapa strata berdasarkan program studi, lalu menentukan jumlah sampel secara

iproporsional dari masing-masing strata.
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 442 mahasiswa,:
i'sebagaimana data yang diperoleh dari BAAK Sekolah Tinggi IImu Kesehatani
iSanta Elisabeth Medan Tahun 2025. Untuk menentukan jumlah sampel yanq:
iproporsional, peneliti menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahar]:
:sebesar 10%, sehingga perhitungannya adalah sebagai berikut :

N
- 1+ Ne?

Keterangan :

n = ukuran sampel
N = Jumlah populasi

e = tingkat kesalahan (10%)

442
1+ 442 (0,1)2

,u
Il

442
1+ 442 (0,01)

,u
Il

442
1+442

,u
Il

442
542

,u
Il

B e i Rt e

= 81,549
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'l\/lenjadi 82 responden

:Tabel 4.1. Jumlah Sampel Penelitian Setiap Angkatan Akademik

i No Program Studi Tingkat Populasi Perhitungan Sampel

Rumus
Proporsional

b1 S1 Keperawatan T2 117 (117 / 442) x82 22
i =21.71

2 S1 Keperawatan T3 96 (96 / 442) x 82 18
| =17.81

3 Teknologi T2 21 (217 442) x 82 4
Laboratorium =3.89

! Medis (TLM)

4 Teknologi T3 21 (21/442) x 82 4
Laboratorium =3.89

! Medis (TLM)

5 Teknologi T4 18 (18 / 442) x 82 3
Laboratorium =3.34

! Medis (TLM)

6 S1 Kebidanan T2 21 (21/442) x 82 4
=3.89

V7 S1 Kebidanan T3 16 (16 / 442) x 82 3
i =2.97

8 Fisioterapi T2 6 (6/442)x82 1
: =111

L9 Manajemen T2 13 (13/442) x 82 2
Informasi =241

: Kesehatan

| (MIK)

10 Manajemen T3 18 (18 /1 442) x 82 3
! Informasi =3.34

Kesehatan

(MIK)

Co11 Manajemen T4 16 (16 / 442) x 82 3
Informasi =2.97

: Kesehatan

i (MIK)

12 Gizi T2 8 (8/442)x82 2
=1.49

r 13 Gizi T3 16 (16 / 442) x 82 3
=2.97

14 Gizi T4 13 (13/442) x 82 2
! =241

15 D3 T2 22 (22 /1 442) x 82 4
Keperawatan =4.08

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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16 D3 T3 20 (20 / 442) x 82 4
Keperawatan =3.71
TOTAL 442 82

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik undian atau lotre.

3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

-—-qs---

4.3.1. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini telrdapat dua jenis variabel yang digunakan oleh

penulis, yaitu :
1. Variabel Independen (bebas)
Variabel independen adalah variabel yang diduga memengaruhii
variabel lain. Dalam penelitian, variabel ini diteliti untuk melihay%
apakah ada hubungan terhadap variabel yang dipengaruhi Variabei:
independen dalam penelitian ini adalah Kontrol diri.

2. Variabel Dependen (terikat)
Variabel dependen adalah variabel utama atau fokus dalam suatqi
penelitian. Penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Iaini

(variabel bebas) berhubungan terhadap variabel ini. variabel dependen'

dalam penelitian ini adalah Fear Of Missing Out

4.3.2. Definisi Operasional

Defenisi operasional merupakan defenisi berdasarkan karakteristik yang

iamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamatii

———ym-------

(diukur) itulah yang merupakan kunci defenisi operasional. Dapat diamati artinya

emungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secarg

e R
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cermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi Iagi'

ioleh orang lain (Nursalam, 2024)

Fear of missing out (FoMO) dalam penggunaan media sosial
pada mahasiswa Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa

abel 4. 2. Definisi Operasional Hubungan Kontrol diri dengan perilaku
Elisabeth Medan tahun 2025

4. Instrumen Penelitian

ariabel Definisi Indikator Skala Cara Rentang
Operasional Ukur Pengukuran  Skor !

Kategori

Kemampuan Kontrol o) Tinggi : !

D untuk perilaku R kontrol diri 81 - 108,
i mengendalikan (behavioral D Sedang:
! individu dalam control) I 54-80 !
| hal perilaku, Kontrol N Rendah:
E pikiran, serta kognitif A 27 - 53 E
| pengambilan (cognitive L |
i keputusan control) i
! yang Kontrol !
| ditimbulkan keputusan |
E media sosial. (decisional E
| control) |
Fear of Perasaan takut, 1. Ketakutan O Kuesioner Tinggi:
Missing  cemas, dan 2. Kekhawatiran R FoMO 51-68 |
put khawatir yang 3. Kecemasan D (17 item) Sedang: i
(FoOMO) muncul akibat I !
' tidak terlibat N 34-50
dalam aktivitas A Rendah: |

sosial menarik L 17-33

yang dilihat di .

media sosial. !

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
ata misalnya, kuisioner,tes, jadwal dan observsi (Polit and Beck, 2024)
1. Instrumen data demografi

Instrumen penelitian untuk data demografi dalam kuesioner

B T T

mencakup: (inisial), jenis kelamin dan Program studi.

Data demografi ini digunakan untuk mengumpulkan informasi.
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2. Instrumen Kontrol Diri

e S

Instrumen kontrol diri hasil adaptasi dari teori yang dikemukaka

oleh Averill (1973) dan diadaptasi oleh Humaira (2023). Terdiri dar

_———— -

27 item pernyataan, instrumen ini mengukur tiga aspek utama: Kontrol

perilaku (behavioral control): kemampuan individu dalam:

mengendalikan dorongan atau perilaku impulsive, Kontrol kognitif
i

Kontrol pengambilan keputusan (decisional control): kemampuari

(cognitive control): kemampuan dalam mengelola pikiran dan emosi

untuk membuat keputusan yang rasional dan terarah. Dari 27 item:
tersebut: 14 item bersifat Favorable (positif), yaitu: item nomor 1, 2, 3*
4,5, 6, 7, 8, 17, 18, 19, 20, 21, dan 22. Skala Likert 4 poin, yaituqi
Sangat setuju, 4 = Setuju, 3 = Tidak setuju, 2 = Sangat tidak setuju, 1
13 item bersifat Unfavorable (negatif), yaitu: item nomor 9, 10, 11, 12,5
13, 14, 15, 16, 23, 24, 25, 26 dan 27. Instrumen ini menggunakan skal
likert 4 poin, yaitu : Sangat setuju, 1 = Setuju, 2 = Tidak setuju, 3

Sangat tidak setuju, 4.

Rumus :
_ Rentang kelas

B Banyak kelas

_ Nilai tertinggi — Nilai terendah

Banyak kelas
108 — 27
p=———
3
81
P=—=27
3

) N <
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Dimana P adalah panjang kelas dengan rentang 27 (selisih nilai:
tertinggi dan nilai terendah) dan banyak kelas 3 (tinggi, sedang, dani
rendah). Maka didapatkan panjang kelas sebesar 27. Dengani
menggunakan P = 27, maka didapatkan hasil penelitian dari Kontroﬁl
diri dengan kategori yaitu :

Tinggi :81-108

Rendah  :27-53

3. Instrumen Fear Of Missing Out

Sedang  :54-80

Instrumen FOMO instrumen asli yang dikembangkan oleH
Przybylski, Murayama, DeHaan, dan Gladwell (2013), kemudian telah

diadaptasi oleh Humaira (2023). Instrumen ini terdiri dari 17 item

pernyataan, yang mencerminkan tiga aspek utama: Ketakutan,i

Kekhawatiran, Kecemasan. Dari 17 item tersebut: 8 item bersifat:

Favorable (positif), yaitu: item nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 13, dan 15, Skalg

Likert 4 poin, yaitu: Sangat setuju, 4 = Setuju, 3 = Tidak setuju, 2 =

Sangat tidak setuju, 1. 9 item bersifat Unfavorable (negatif), yaitu:l

item nomor 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 16 dan 17. Instrumen ini
menggunakan skala likert 4 poin, yaitu: Sangat setuju, 1 = Setuju, 2
Tidak setuju, 3 = Sangat tidak setuju, 4.

Rumus :

_ Rentang kelas
B Banvak kelas

) § P
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p— Nilai tertinggi — Nilai terendah

Banyak kelas i

68-17 i
=—
51 i
P="=17 .
3 i

Dimana P adalah panjang kelas dengan rentang 17 (selisih nilat

tertinggi dan nilai terendah) dan banyak kelas 3 (tinggi, sedang, dari:

rendah). Maka didapatkan panjang kelas sebesar 17. Dengan
menggunakan P = 17, maka didapatkan hasil penelitian dari Kontroﬁl
diri dengan kategori yaitu :
Tinggi :51-68
Sedang  :34-50
Tinggi :17-33

5. Lokasi dan Waktu Penelitian

R e e L LT

45.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Sant

S«

f_P___m__"m___—“___

lisabeth Medan di JI. Bunga Terompet No0.118, Sempakata, Kecamatan Medanl

elayang, Kota Medan, Sumatera Utara 20131. Lokasi ini dipilih karena penelitii
termasuk mahasiswa yang masih aktif kuliah sehingga mempermudah dalarﬁi
ipengambilan data.
;4.5.2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan September hingga Oktober 2025.
46 Pengambilan dan Pengumpulan Data
54.6.1. Pengambilan Data

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Pengambilan data adalah proses pengamatan subjek dan data untuk tujuart'

penelitian yang dikenal sebagai pengumpulan data. Pengambilan data melibatkari:

pendekatan terhadap subjek dan penggunaan karakteristik yang diperlukan dalam

penelitian (Ximenes, 2024). Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan

et e atatataatal <

STTTTTTTTTTTTTR

dalah data primer dan sekunder.

1.

2. Data Sekunder

. Teknik Pengumpulan Data

engumpulan data penelitian, agar peneliti dapat melihat subjek setelah diberika
erlakuan (Marwah, 2025). Adaupun tahapan pengumpulan data dalam penelitia

ni adalah sebagai berikut :

Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung ole

e B

peneliti dari responden melalui teknik kuesioner. Data ini digunaka
sebagai informasi utama untuk menganalisis hubungan antara kontrol dir

dan perilaku fear of missing out (FOMO) pada mahasiswa.

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain dan

telah dikumpulkan sebelumnya untuk keperluan tertentu. Dalam penelitiaﬂ:

ini, data sekunder berupa jumlah total mahasiswa aktif di Sekolah Tinggi:

Jd

limu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025, yang diperoleh dar}

BAAK

S

Pengukuran metode observasi melibatkan sabjektif serta peneliti dala

e N S
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. Peneliti mengurus surat permohonan izin penelitian Kepada Sekola

. Peneliti berkordinasi dengan prodi untuk memilih responde

. Peneliti melakukan peminjaman ruangan kelas kepada BAAK sebagai

Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

S

Peneliti menyerahkan surat izin penelitan kepada masing masing
Ketua Program studi Sekolah Tinggi limu Kesehatan Santa Elisabet

Medan yaitu sebanyak 7 program studi.

berdasarkan kebutuhan peneliti.

SRNRRRpp e SR R

tempat untuk dilakukannya pembagian link kuesioner tersebut.

. Peneliti menyiapkan link google from yang akan diberikan kepadai

responden lalu memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan

menanyakan kesediaan untuk menjadi informan kemudian dilakukan

dengan teknik pengambilan sampel dengan cara undian (Iotre).i

Prosedur undian dilakukan dengan cara memberikan kertas pada:

seluruh mahasiswa dalam strata sesuai dengan daftar hadir. Kertag

tersebut ditulis dengan kata dipilih dan tidak terpilih kemudian kertag

kecil, digulung, dan kemudian dimasukkan ke dalam Wadah.i
Selanjutnya, wadah dikocok hingga tercampur merata, lalu penelitii
mengambil sejumlah gulungan sesuai dengan jumlah sampel yang

telah ditentukan pada strata tersebut.

. Peneliti membagikan link tersebut dan mengisi informed concent

untuk mendapatkan persetujuan menjadi responden.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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7. Peneliti memberikan kuesioner kontrol diri melalui tautarll

https://forms.qle/lkoWzuAFNTZCAPGrX7 dan Kkuesioner Fon:

melalui tautan https://forms.gle/XSg4FgQ7C6tiKjWh8. Penelit

_——— ——_

mengarahkan bagaimana cara pengisian (link) untuk di isi, masing-

masing berisikan 27 dan 17 pernyataan. Peneliti melakukan pembagiart'

kuesioner di luar jam perkuliahan dengan waktu yang diberikari:

selama 15 menit dalam pengisian kuesioner. Selama pengisian

kuesioner peneliti mendampingi responden hingga selesai pengisian.

8. Setelah seluruh kuesioner terisi, peneliti kembali untuk melihat datq
yang belum terisi. Setelah semua kuesioner sudah terisi, penelitii
mengucapkan terima kasih kepada responden Tingkat 1I-1V setiapi
prodi yang telah bersedia mengisi kuesioner.

9. Peneliti melakukan dokumentasi

10. Peneliti mengeolah data.

4.6.3. Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner

1. Uji Validitas

Validitas adalah konsep yang lebih kompleks yang secara umum berkaitaril

(o

engan validitas bukti penelitian. Validitas juga kriteria penting dalam

engevaluasi metode untuk mengukur variabel (Polit and Beck, 2024). Uiji

<37

aliditas yang di adopsi oleh Humaira, Z (2023) dilakukan dengan menggunakan'

nalisis Content Validity Ratio (CVR) dan uji daya beda item. Hasil analisis:

ar---

enunjukkan bahwa dari 28 item, sebanyak 27 item dinyatakan valid dengan nilai:

koefisien korelasi item-total (r) > 0,3, sedangkan 1 item dinyatakan tidak valid

-
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an digugurkan. Dengan demikian, 27 item skala kontrol diri dinyatakan laya
ntuk digunakan dalam penelitian ini.

Sementara itu, skala Fear of Missing Out (FOMO) yang di adopsi ole

= =
e n P S,

Humaira, Z (2023) terdiri dari 18 item. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 17

item memiliki nilai r > 0,3 dan dinyatakan valid, sedangkan 1 item tidak
:memenuhi kriteria validitas dan digugurkan. Dengan demikian, total 17 item skald
fomo dinyatakan valid dan digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini.

2. Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas pertama pada skala kontrol diri dilakukan sebeluml

membuang aitem gugur diperoleh o = 0,953. Selanjutnya Peneliti melakukan uji

reliabilitas tahap kedua dengan membuang 1 aitem yang tidak valid (daya bedg

rendah). Hasil uji reliabilitas pada skala kontrol diri tahap kedua diperoleh o

5;0,978. Hasil uji reliabilitas pertama pada skala fear of missing out (FoMO)'

diperoleh o = 0,943. Selanjutnya peneliti melakukan uji reliabilitas tahap kedua

dengan membuang aitem yang tidak valid (daya beda rendah) maka di peroleh a =

0,960. Berdasarkan uji reliabilitas kontrol diri dan skala fear of missing out

(FOMO), kedua skala menunjukkan nilai yang reliabel karena nilai Cronbach’s:

5o

Ipha > 0,900 artinya skala dalam penelitian ini memiliki nilai reliabilitas sangat

tinggi.
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.7.  Kerangka Operasional

agan 4. 1. Kerangka operasional hubungan kontrol diri dengan perilaku
fear of missing out (FoMO) dalam pengunaan media sosial
pada Mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan Tahun 2025

Pengajuan Judul

v

Seminar Proposal
'

Uji Etik Penelitian
v

Izin Pengambilan Data

y

Inform Consent

v

Pengambilan Data

v

Membagikan Kuesioner

v

Analisa Data

!

Analisa Data : Pengolahan Data
Komputer, Editing,Coding,Processing

y

Seminar Hasil

R et v B
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:

nivariat dan analisis multivariat. Analisis univariat digunakan ketika hanya ad

0

Analisa Data

Dalam ilmu statistika, terdapat dua jenis analisis data, yaitu analisi

R « b R 7 O,

satu variabel yang dianalisis, terutama jika hanya melibatkan satu variabel

Hependen atau respons. Sementara itu, analisis bivariat digunakan ketika datd

1
3
{

'yang dianalisis melibatkan lebih dari satu variabel, termasuk beberapa variabel
dependen sekaligus (Mahmudi, 2025).

1. Analisa Univariat

. Analisa Bivariat

Analisis Univariat adalah analisis kualitas satu variabel pada waktu;

tertentu. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menjelaskan dan

mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti. Dalam

penelitian ini, metode statistik univariat digunakan untuk mengidentifikasi

data demografi yang meliputi: jenis kelamin dan program studi. Selain itu,:

analisis univariat juga dilakukan terhadap variabel independen, yaitu:

kontrol diri, dan variabel dependen, yaitu perilaku Fear of Missing Out
(FoMO), pada mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth

Medan tahun 2025.

Analisis bivariat digunakan untuk menilai hubungan empiris di antarg

keduanya. Analisa yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji'

chi square karena dari skala yang diperoleh ordinal dan ordinal yaitu:

termasuk dalam kategorik. Dengan tingkat kemaknaan dengan uji chil

square yakni 10% dengan signifikan p <0,05. Uji ini membantu dalam

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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mengetahui ada hubungan variabel independen kontrol diri dan dependerl:
Fear of missing out (FOMO)
Adapun syarat dari uji Chi-square adalah :
|

1. Tidak ada cell dengan nilai frekuensi kenyataan atau disebut juga Actua

Count (FO0) sebesar 0 (Nol).

D

2. Apabila bentuk tabel kontingensi 2 X 2, maka tidak boleh ada 1 cell saj
yang memiliki frekuensi harapan atau expected count (“Fh”’) > 5
3. Apabila bentuk tabel lebih dari 2 x 2, misalnya 2 x 3, maka jumlah cel

dengan frekuensi harapan < 5 tidak boleh lebih dari 20%.

e E -

Jika syarat uji Chi-Square tidak memenuhi maka uji alternatifnya akan

menggunakan uji Fisher Exact Test yang dapat membantu.

Cara yang dilakukan untuk menganalisis data yaitu dengan tahapan :
1. Editing

Pada tahap editing, peneliti meninjau kembali apakah seluruh kuesionei
telah diisi, memastikan tidak ada data yang kosong, tidak logis, ataupu

tidak sesuai format, Dengan melakukan editing, peneliti memastika

bahwa data yang masuk adalah data yang layak dianalisis.

.3 __2O___

N

. Coding
Peneliti memberi kode pada hasil jawaban responden kedalam bentulq:
angka yang mewakili variabel penelitian dijadikan sebagai simbol
yang telah diperoleh ke dalam bentuk angka yang mewakili variabeli
penelitian sebagai kode.
3. Scoring

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Peniliti melakukan perhitungan terhadap nilai yang diperoleh dari masing

masing responden berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah disusun.
4. Tabulating
Peneliti melakukan tabulasi data hasil perhitungan kemudian dimasukan

ke dalam bentuk tabel untuk melihat persentase dari jawaban yang telah:

diolah menggunakan bantuan komputer. Data dalam penelitian ini

dianalisis secara sistem komputer melalui statistik guna mengetahui ada
hubungan antara kontrol diri dengan perilaku FOMO dalam penggunaan'

media sosial pada mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santat:
Elisabeth Medan Tahun 2025. Teknik analisa data yang digunakan dalarﬁl
penelitian ini adalah analisis satu variabel dan analisis dua variabel.

.9. Etika Penelitian

Etika penelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian yaitu pertamd

memohon izin pelaksanaan kepada ketua Sekolah Tinggi limu Kesehatan Santa:

T e e e

Elisabeth Medan untuk melakukan penelitian di Sekolah Tinggi limu Kesehatan

Santa Elisabeth Medan. Setelah mendapat izin penelitian dari Sekolah Tinggi limy
Kesehatan Santa Elisabeth Medan, peneliti melaksanakan pengumpulan datai

penelitian. Pada pelaksanaan, calon responden diberikan penjelasan tentang
informasi dan penelitian yang dilakukan. Apabila calon responden menyetujut

maka peneliti  memberikan lembar informed consent dan responden'

menandatangani lembar informed consent. Jika responden menolak maka peneliti:

Itetap menghormati haknya. Subjek mempunyai hak untuk meminta bahwa data&
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:

:yang diberikan harus dirahasiakan. Kerahasiaan informasi yang diberikan ole

Ii’BS

ponden dijamin oleh peneliti (Nursalam, 2024)
Masalah etika penelitian yang harus di perhatikan antara lain sebagai berikut :

a.

C.

d.

Informed consent ( persetujuan berdasarkan informasi)
Peneliti memberikan lembaran persetujuan kepada responden untu
disetujui menjadi responden dan jika responden bersedia, maka calo
responden akan menandatangani lembara persetujuan.

Beneficience dan nonmaleficience

s S 1

Peneliti memberikan lembaran persetujuan kepada responden untuk

disetujui menjadi responden dan jika responden bersedia, maka calod:

respoden akan diteliti, peneliti memastikan tidak adanya kerugian pada

responden yang diteliti. Beneficience adalah prinsip manfaat merupakari

asas yang mewajibkan peneliti untuk senantiasa mengutamakari:

kebermanfaatan penelitian. Yakni dengan berupaya meberikan dampald:

positif dan keuntungan bagi subjek dan terlibat. Nonmalaficience adalah
prinsip yang mewajibkan peneliti untuk mencegah timbulnya kerugiari
pada partisipan penelitian.

Justice

Peneliti untuk memperlakukan semua subjek penelitian dengan adil dan
setara. Ini berarti bahwa peneliti tidak boleh mendiskriminasi subje
penelitian berdasarkan ras,etnis,jenis kelamin,agama,atau faktor lainnya.

Respect for Autonomy

-y
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Peneliti memberitahukan kepada responden bahwa penggunaan subjek:

penelitian ini peneliti tidak memberikan atau mencatumkan nama

responden pada lembar atau alat ukur hanya menuliskan kode pada lembar
pengumpulan data atau hasil penelitian.

e. Kerahasiaan dan privasi

Peneliti memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi
maupun masalah masalah lainnya. Semua informasi yang telah di
kumpulkan di jamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data.

Peneliti sudah melakukan uji layak etik dari Komusi Etik Penelitia

Kesehatan (KEPK) Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Meda

dengan nomor surat No. 143/KEPK-SE/PE-DT/1X/2025.

IR S PP
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran lokasi penelitian
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan didirikan oleh
ongregasi Fransiskanes Santa Elisabeth (FSE) yang dibangun pada tahun 1931,

ekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan ini mempunyai Mott

TTTOWDTCTTTXTTTTTTTTTOUOYITTTTTTTT

“Ketlka Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Matius 25:36)” dengan visi dan mis
yaitu:
Visi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Menjadi pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam pelayana

kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebag
Itanda kehadiran Allah dan mampu berkompetisi di tingkat ASEAN tahun 2027.

Misi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

S — ___3______________.H.____Q____-._ e

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam bidang

kegawatdaruratan

2. Menyelenggarakan penelitian dasar dan terapan yang inovatif dalam

pengembangan ilmu kesehatan

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan
perkembangan ilmu kesehatan untuk kepentingan Masyarakat

4. Mengembangkan prinsip good governance

5. Mengembangkan kerjasama ditingkat nasional dan ASEAN yang terkait
bidang kesehatan

6. Menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dilandasi penghayatan

Daya Kasih Kristus.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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2. Hasil penelitian

Adaupun hasil hubungan kontrol diri dengan perilaku fear of missing ou

-—------tn-
——h

(FOMO) dalam penggunaan media sosial pada mahasiswa sekolah tinggi ilm
kesehatan santa elisabeth medan tahun 2025.

.2.1. Karakteristik Data Demografi

-—-t--

=

abel 5.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Terkait Karakteristik
Demografi (jenis kelamin dan program studi) Pada Mahasisw.
Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

No Karateristik Jumlah Presentase
(f) (%)

1. Jenis kelamin
Perempuan 58 70,7
Laki laki 24 29,3
Total 82 100,0

2. Program Studi
S1 Keperawatan 40 48,8
D3 Keperawatan 8 8,5
S1 Gizi 7 8,5
S1TIm 11 13,4
S1 Mik 8 10,2
S1 Kebidanan 7 10,2
Fisioterapi 1 1,2
Total 82 100,0

u
a

Berdasarkan tabel 5.2 Distribusi frekuensi bahwa dari 82 responden;

idapatkan data jenis kelamin responden yaitu mayoritas perempuan 58 responden'

R = et e ittt

(70,7%), dan data jenis kelamin minoritas laki laki sebanyak 24 responderil

(29,3%). Data program studi, diperoleh yaitu S1 Keperawatan sebanyak 40

J

responden (48,8%), D3 Keperawatan sebanyak 8 reponden (8,5%), S1 Gizi

ISebanyak 6 responden (7,7%), S1 TLM sebanyak 11 responden (13,4%), S1 Ml

I N
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ISebabyak 8 responden (10,2%), S1 Kebidanan sebanyak 7 responden (10,2%),:

:Fisioterapi sebanyak 1 (1,2%).

.2.2. Kontrol Diri Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Sant

-oT-

lisabeth Medan Tahun 2025

SRR « b H .

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitiartl

= 11

engenai kontrol diri pada mahasiswa sekolah tinggi ilmu kesehatan santa

elisbeth medan yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Berdasarkan tabel 5.3 distribusi frekuensi dan persentase kontrol diri pada

Tabel 5.3. Distribusi Frekuensi Kontrol Diri Pada Mahasiswa Sekolah
Tinggi llmu kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 !
! (n=82) !
Kontrol Diri Frekuensi Persentase
i (f) (%) i
' Tinggi 24 29,3 |
' Sedang 57 69,5 i
i Rendah 1 1,2
| Total 82 100,0 i

ahasiswa sekolah tinggi ilmu kesehatan santa elisabeth medan tahun 2025:
mayoritas responden yang memiliki kontrol diri yang rendah sebanyak 1
responden (1,2 %), sedang sebanyak 57 responden (69,5%) dan tinggi sebanya

4 responden (29,3%).

[P

:
:5.2.3. Fear Of Missing Out (FoMO) Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi lImu

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitia

mengenai fomo pada mahasiswa sekolah tinggi ilmu kesehatan santa elisabet

:medan yang dapat dilihat pada tabel berikut :

SRR e B
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abel 5.4. Distribusi Frekuensi Dan Persentase FOMO Mahasiswa

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahu
i 2025

FoMO Frekuensi Persentase

: (f) (%)

' Tinggi 0 0,0

 Sedang 66 80,5

i Rendah 16 19,5

! Total 82 100,0

Berdasarkan tabel 5.4 distribusi frekuensi dan presentase FOMO pad
mahasiswa sekolah tinggi ilmu kesehatan santa elisabeth medan tahun 202
Emayoritas responden yang memiliki FOMO yang rendah sebanyak 16 responde
i(19,5%), sedang sebanyak 66 responden (80,5%) dan yang tinggi sebanyak
=r

esponden (0,0%).

ke, o .o OA____ |l _____3____

:5.2.4. Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Fear Of Missing Out
(FOMO) Dalam Penggunaan Media Sosial Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian

mengenai Hubungan kontrol diri dengan perilaku FoMO dalam penggunaari:

media sosial pada mahasiswa sekolah tinggi ilmu kesehatan santa elisabeth medan

'yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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abel 5.5. Hasil Tabulasi Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Fear
Of Missing Out (FOMO) Dalam Penggunaan Media Sosial Pada
Mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan Tahun 2025

Variabel FoMO

Tinggi Sedang Rendah Total P - value
Kontrol Diri  f % f % f % f %

Tinggi 0 00 17 207 7 85 24 293 0,374
Sedang 0 00 48 585 9 110 57 695

Rendah 0 00 1 12 0 00 1 12

Total 0 00 66 805 16 195 82 1000

e, —— -

Berdasarkan hasil Tabel 5.5, diperoleh distribusi data responden mengenat

hubungan antara kontrol diri dengan perilaku Fear of Missing Out (FOMO) padatl

:mahasiswa Sekolah Tinggi Illmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan. Padei:

penelitian ini uji Chi-Square sebagai uji utama untuk mengetahui hubungan

antarvariabel. Namun, karena terdapat sel dengan frekuensi harapan (expected

count) kurang dari 5, khususnya pada kategori FOMO tinggi yang bernilai nol,

:maka uji Chi-Square tidak memenuhi syarat untuk digunakan secara valid. OIeH:

karena itu, peneliti menggunakan uji alternatif, yaitu Fisher’s Exact Test, yang

Jebih sesuai dengan kondisi distribusi data tersebut. Hasil tabulasi silang'

:menunjukkan bahwa pada kelompok responden dengan kontrol diri tinggi yang:

:berjumlah 24 orang (29,3%), tidak terdapat responden yang berada pada kategori:

FOMO tinggi. Sebagian besar responden berada pada kategori FOMO sedang;

k|
1

'yaitu sebanyak 17 orang (20,7%), sedangkan 7 orang (8,5%) berada pada kategori'

:FoMO rendah. Pada kelompok responden dengan kontrol diri sedang yang:

Iberjumlah 57 orang (69,5%), juga tidak ditemukan responden dengan kategorf

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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FOMO tinggi. Mayoritas responden berada pada kategori FOMO sedang, yaitu'

:Bebanyak 48 orang (58,5%), sementara 9 orang (11,0%) berada pada kategori:

FoMO rendah. Selanjutnya, pada kelompok responden dengan kontrol diri rendah

iyang berjumlah 1 orang (1,2%), responden tersebut berada pada kategori FOMQ,

:Sedang sebanyak 1 orang (1,2%), dan tidak terdapat responden pada kategori

:FoMO rendah maupun FOMO tinggi. Secara keseluruhan, dari total 82 responden

tidak terdapat responden dengan kategori FOMO tinggi (0%). Sebagian besa

esponden berada pada kategori FOMO sedang, yaitu sebanyak 66 orang (80,5%)

— -

urT T

edangkan 16 orang (19,5%) berada pada kategori FOMO rendah.
Berdasarkan hasil uji statistik Fisher’s Exact Test, diperoleh nilai p-valu

0,374 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima dan H

ol |

| itolak, yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri:
idengan perilaku Fear of Missing Out (FOMO) pada mahasiswa Sekolah Tinggi:
Illmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan.
3. Pembahasan

.3.1 Kontrol Diri Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Santg

Elisabeth Medan Tahun 2025

DIAGRAM

B Tinggi
M Sedang
1 Rendah

e 6 ) I © )
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari mahasiswa Sekolah

=g

inggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, dari 82 orang responden diketahuii

o "7

ahwa kontrol diri terbagi ke dalam tiga kategori. Responden dengan kontrol dir

—_——— .

=== =

inggi berjumlah 24 orang (29,3%), responden dengan kontrol diri sedang

erjumlah 57 orang (69,5%), dan responden dengan kontrol diri rendah berjumlah:

(Sl = B

orang (1,2%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besal’;

4

esponden memiliki tingkat kontrol diri pada kategori sedang. Peneliti berasumsi

———————

ahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kontrol diri pada kategori sedang. Hal

©

ni disebabkan karena pada banyak pertanyaan, mahasiswa telah menunjukkari:

emampuan untuk mengendalikan diri, baik dalam mengatur waktu belajar‘;

> -

aupun dalam membatasi penggunaan ponsel dan media sosial, namun

--g---

emampuan tersebut belum dilakukan secara konsisten dalam setiap situasi. Hasil

B

awaban responden menunjukkan bahwa mahasiswa lebih sering memilih jawabari:

etuju atau tidak setuju, dibandingkan sangat setuju atau sangat tidak setuju. Pola

o --

- — — —

awaban ini mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki kesadaran dan

emahaman mengenai dampak penggunaan ponsel dan media sosial terhadapi

onsentrasi belajar. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya, mahasiswa masihi

N TTTTTT

engalami kesulitan untuk mempertahankan pengendalian diri secara terus-
enerus, terutama ketika berada dalam kondisi tertentu. Pada beberapa

ernyataan, mahasiswa menyatakan mampu membagi waktu antara belajar dan

embuka media sosial serta memahami bahwa penggunaan ponsel di kelas dapat:

= = T == = R

engganggu fokus belajar. Namun, pada situasi seperti rasa bosan, kelelahan,

tau ketika tidak terdapat larangan langsung dari dosen, mahasiswa masih

---1p----
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'terdorong untuk membuka ponsel dan media sosial. Kondisi ini menunjukkart'

:bahwa pengendalian diri mahasiswa masih dipengaruhi oleh situasi dari:

lingkungan, sehingga belum sepenuhnya stabil. Selain itu, perbedaan jawaba

e

w----

ntar item kuesioner menunjukkan bahwa kemampuan kontrol diri mahasiswa

idak berada pada tingkat yang rendah, tetapi juga belum mencapai tingkat yang:

-

angat tinggi. Hal inilah yang menyebabkan skor total responden berada padai:

entang nilai tengah, sehingga mahasiswa dikategorikan memiliki kontrol dir#

.72 B St @ »

edang. Oleh karena itu, kontrol diri yang cukup baik, namun masih memerlukan

embiasaan agar kemampuan tersebut dapat diterapkan secara lebih konsisten,i

hususnya dalam menjaga fokus belajar dan mengelola penggunaan media sosiai

xTTTT T

elama kegiatan akademik berlangsung.

Asumsi peneliti bahwa mahasiswa telah berusaha mengendalikan

—————— -

penggunaan media sosial, tetapi belum konsisten sepenuhnya, didukung oIeH:

penelitian oleh Ningrum and Wicaksono (2025) menunjukkan bahwa mahasiswa

yang memiliki kontrol diri lebih tinggi cenderung menggunakan media sosial

secara lebih teratur dan tidak berlebihan. Namun, hasil penelitian jugai

:menunjukkan bahwa kontrol diri ini belum selalu konsisten, karena mahasiswa:

kadang masih tergoda membuka media sosial dalam situasi tertentu. Hal in
menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa menyadari pentingnya mengatu

‘.
"

benggunaan media sosial, pengendalian diri mereka belum sepenuhnya stabil,

isehingga praktik pengendalian diri secara umum masih berada pada tingkaﬂ'

edang.

———— ey - -
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Selain itu, Rahma dan Laili (2025) menemukan bahwa semakin tinggii

-

ontrol diri mahasiswa, semakin rendah intensitas penggunaan media sosial.

amun, hubungan ini tidak terlalu kuat, artinya pengendalian diri mahasisw.

[ < b N,

asih berada pada tingkat menengah dan belum berlaku secara konsisten untu

emua mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa sudah

UT___'B_"_Z'___

o---

erusaha mengatur penggunaan media sosial, mereka kadang masih tergoda

embuka aplikasi. Dengan kata lain, mahasiswa memiliki niat untuk

mengendalikan diri, tetapi penerapannya belum stabil dan belum menjadi

kebiasaan sehari-hari.

e

Penelitian oleh Fahira and Hidayati (2025) juga mendukung temua

PR H .

-n---------

ebelumnya. Peneliti menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki kontrol diri

enderung lebih jarang menunda-nunda tugas (prokrastinasi), tetapi penggunaari

o---

edia sosial tetap memengaruhi perilaku mereka. Hal ini menunjukkan bahwat:

ahasiswa sudah berusaha mengendalikan diri, misalnya dengan membagi Waktui

ntara belajar dan membuka media sosial atau menyimpan ponsel saat

==

perkuliahan. Namun, pengendalian diri ini belum stabil dan belum diterapkan

1 1
secara terus-menerus. Dengan demikian, secara umum kontrol diri mahasiswa

---xp----

alam penggunaan media sosial berada pada tingkat sedang.

R e
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e+ _

3.2 FoMO Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Kesehatan San

Elisabeth Medan Tahun 2025

DIAGRAM

H Tinggi
Sedang
80% Rendah

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari 82 responden mahasisw

e EGECEE LR PR 3

L

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, diketahui bahwa perilaku
Fear of Missing Out (FOMO) sebagian besar berada pada kategori sedangj

:Responden dengan FOMO sedang berjumlah 66 orang (80,5%), sedangka

-

responden dengan FoMO rendah berjumlah 16 orang (19,5%). Sementara itu;

tidak terdapat responden yang berada pada kategori FOMO tinggi (0%). Dengani

:demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat FoMOi

pada kategori sedang. Peneliti berasumsi bahwa sebagian besar mahasiswa

memiliki FOMO pada tingkat sedang. Artinya, mahasiswa kadang merasa

khawatir tertinggal informasi atau aktivitas teman di media sosial, tetapi perasaan

tersebut tidak muncul terus-menerus dan tidak berlebihan. Hal ini terlihat dari

jawaban responden yang lebih sering memilih setuju atau tidak setuju, bukani

sangat setuju. Mahasiswa menunjukkan bahwa mereka sesekali merasa ingin tahu

apa yang dilakukan teman di media sosial, seperti takut melewatkan story atau

tidak mengetahui topik yang sedang ramai dibicarakan. Namun, rasa khawatir:

tersebut masih bisa dikendalikan dan tidak sampai mengganggu aktivitas sehari-
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hari. Pada beberapa pertanyaan, responden juga menunjukkan sikap yang cukup'

tenang, misalnya tidak terlalu cemas jika melewatkan story teman atau tidak

selalu merasa harus mengikuti semua aktivitas di media sosial. Hal in

menunjukkan bahwa mahasiswa tidak sepenuhnya mengalami FoMO yang tinggi

:tetapi juga belum sepenuhnya bebas dari rasa khawatir. Oleh karena itu, muncu

pada situasi tertentu saja, dan masih dalam batas yang wajar serta dapa

:dikendalikan.

(R =

Asumsi peneliti didukung oleh penelitian Nani Barorah Nasutio (2025

Fear of Missing Out (FOMO) yang dilakukan pada mahasiswa Bimbingan dan

:Konseling menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada tingkaf;

FOMO sedang. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa sering

melakukan perbandingan sosial melalui media sosial, seperti membandingkari

'pencapaian, aktivitas, dan kehidupan pribadi dengan orang lain, sehinggai:

memunculkan perasaan khawatir tertinggal. Meskipun demikian, rasa khawatit

yang dialami mahasiswa tidak bersifat berlebihan atau menetap, melainkan

muncul pada situasi tertentu saja, misalnya saat melihat unggahan teman di media

isosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih mampu mengendalikari:

perasaan tersebut, sehingga FOMO yang dialami berada pada tingkat sedang,

bukan tinggi.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fifi Nurhidayatun (2025)

entang Academic Fear of Missing Out (FOMO) pada mahasiswa S1 Ilmu:

—— e ————————

Keperawatan Universitas Muhammadiyah Semarang menunjukkan bahwa

mahasiswa masih merasakan kekhawatiran tertinggal informasi akademik, sepertt
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'tugas, materi perkuliahan, dan pengumuman penting. Namun, kekhawatiran

:tersebut tidak berada pada tingkat yang tinggi. Hasil penelitian tersebui:

menjelaskan bahwa FoOMO akademik mahasiswa sebagian besar berada pada

kategori sedang. Artinya, mahasiswa sesekali merasa khawatir jika terlambat
'rnendapatkan informasi akademik, terutama ketika informasi disampaikan melalui

:media digital atau grup perkuliahan. Meskipun demikian, mahasiswa masihi

mampu mengontrol perasaan tersebut, sehingga tetap dapat mengikuti perkuliahar

an menyelesaikan tugas dengan baik. FOMO akademik yang dialami mahasiswa

tidak muncul terus-menerus, tetapi hanya pada kondisi tertentu, seperti saat

jumlah tugas meningkat atau ketika informasi akademik diterima terlambat. Hal

fni menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki rasa tanggung jawab terhadap

kegiatan akademik, namun kekhawatiran yang dirasakan masih dalam batas Wajar':

:dan dapat dikendalikan.

Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Fajar Urifd

N TTTTT T

2025) tentang hubungan antara self-esteem dan Fear of Missing Out (FOMO)

-g---

enunjukkan bahwa FoMO masih dialami oleh siswa, namun tidak berada padai

:tingkat yang tinggi. Siswa terkadang merasa khawatir tertinggal aktivitas teman di:

edia sosial, tetapi perasaan tersebut tidak berlangsung terus-menerus. Hasik

= R

enelitian menunjukkan bahwa FOMO lebih banyak berada pada kategori sedang.

al ini berarti siswa sesekali merasa ingin tahu atau khawatir terhadap aktivita

o~""T "

rang lain di media sosial, tetapi masih mampu mengendalikan perasaan tersebut.

iswa tidak sampai mengalami kecemasan yang berlebihan akibat penggunaan

or---

edia sosial. FOMO yang dialami siswa muncul pada situasi tertentu saja,

--ge---
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'rnisalnya saat melihat unggahan teman atau tren yang sedang ramai. Kondisi int

:menunjukkan bahwa meskipun ada rasa takut tertinggal, FOMO yang dialamil

asih dalam batas wajar dan tidak mengganggu aktivitas sehari-hari.

F--ge-

5.3.3. Hubugan Kontrol Diri Dengan Perilaku Fear Of Missing Out (FoMO)'

:Dalam Penggunaan Media Sosial Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi lmy

kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025

i .

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 82 responden mahasiswa Sekola

1
1
I
J

Tinggi limu Kesehatan Santa Elisabeth Medan mengenai hubungan kontrol dirt

:dengan perilaku Fear of Missing Out (FOMO), diperoleh nilai p-value = 0,374 (p:

:> 0,05) berdasarkan uji statistik Fisher’s Exact Test. Hasil ini menunjukkaﬁ:

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak terdapat hubungan yang

'signifikan antara kontrol diri dengan perilaku FOMO pada mahasiswa. Penelitt

- —_——

:berasumsi bahwa mahasiswa sudah memiliki kesadaran akademik yang cukupi

Ibaik, sehingga penggunaan ponsel dan media sosial masih dalam batas wajar. Hal:

ni terlihat dari tidak adanya mahasiswa dengan FoMO tinggi, yang menunjukkan

—————

ahwa mahasiswa tidak mengalami kecemasan berlebihan terhadap ketertinggalan'

nformasi. Selain itu, faktor lingkungan akademik turut memengaruhi munculnya:

=TT~

oMO. Informasi perkuliahan yang kadang terlambat diterima, penyampaian:

R

informasi melalui grup media sosial, serta ketergantungan pada ponsel sebagat

sumber informasi membuat mahasiswa kadang merasa khawatir tertinggal,

:meskipun tidak sampai pada tingkat yang berat. Ada juga bahwa beban tugas,i

Itekanan perkuliahan, dan pengaruh teman sebaya dapat menimbulkan FoMO pad

| 3
situasi tertentu. Pada kondisi tersebut, mahasiswa terdorong untuk sering
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memeriksa ponsel agar tidak tertinggal informasi, meskipun mereka mampu'

:mengendalikan diri. Selain itu, dukungan lingkungan yang belum optimal, baildl

dari teman maupun sistem penyampaian informasi dari akademik, dapat

'menyebabkan mahasiswa merasa perlu selalu terhubung dengan media sosial. Hat

inilah yang membuat FOMO muncul pada tingkat sedang, bukan tinggi.

1'

Asumsi peneliti didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Amalia

(2024) menunjukkan bahwa remaja pengguna media sosial umumnya masi

mengalami perilaku Fear of Missing Out (FOMO). Remaja sering merasa khawati

'tertinggal informasi, aktivitas, atau tren yang sedang terjadi di media sosial;

S ____O-__

:Namun, tingkat FOMO yang dialami tidak selalu berada pada kategori tinggi.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki peran dalam

'penggunaan media sosial, tetapi pengaruhnya terhadap FoMO tidak selalu kuat!

:Remaja yang memiliki kontrol diri cukup baik masih dapat mengalami FoMOi

karena adanya dorongan dari lingkungan sosial, seperti teman sebaya dan

,___

fntensitas penggunaan media sosial yang tinggi. Penelitian ini mengindikasikan

pahwa FoOMO tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan mengendalikan diri;

:melainkan juga oleh faktor lain seperti kebutuhan untuk diterima secara sosial,i

kebiasaan mengikuti tren, dan tekanan dari lingkungan pertemanan di medi

sosial.

EREREREDEUEN « b

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Amartia Wahyu Fadhilah

2024) mengenai hubungan antara kontrol diri dan kesejahteraan psikologié.:

o mi it

engan Fear of Missing Out (FOMO) pada mahasiswa pengguna media sosiali
enunjukkan bahwa kontrol diri tidak selalu memiliki hubungan yang signifikan

--ge---
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'blengan perilaku FOMO. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa meskipuﬂ'

:mahasiswa memiliki tingkat kontrol diri yang berbeda-beda, tinggi atau rendahnyei:

kontrol diri tidak secara langsung menentukan tingkat FOMO yang dialami

MMahasiswa dengan kontrol diri yang cukup baik tetap dapat merasakan FoMO;

terutama ketika mereka aktif menggunakan media sosial untuk mengikuti'

informasi sosial maupun akademik. Penelitian ini juga menegaskan bahwa FoMOi

ebih dipengaruhi oleh faktor psikologis dan situasional lainnya, seperti kebutuhan

kan penerimaan sosial, perbandingan sosial, serta kondisi kesejahteraan

---p---

psikologis mahasiswa. Dengan kata lain, meskipun mahasiswa mampu'

mengendalikan perilakunya, rasa khawatir tertinggal informasi tetap dapat muncul

dalam situasi tertentu.

Selain itu jurnal mendukung hasil penelitian oleh Denrich (2025) juga

5--------

enunjukkan bahwa kontrol diri berperan penting dalam mengurangi FoMO‘E

emaja yang memiliki kontrol diri tinggi lebih mampu menahan dorongan untuH:

o---

elalu mengikuti tren viral di media sosial, sehingga tingkat FOMO mereka lebih

rendah. Sebaliknya, remaja dengan kontrol diri rendah lebih mudah terpengaruh

:bleh fenomena viral dan cenderung mengalami FOMO yang lebih tinggi. Jikd:

———p----

Edilihat kontrol diri terdiri dari beberapa aspek, yaitu pengendalian perilaku,

[ S

pengendalian pikiran, dan pengambilan keputusan. Masing-masing aspek int

membantu mengurangi FOMO dengan cara berbeda. Misalnya, pengendalian'

perilaku membuat remaja bisa menunda keinginan instan untuk ikut tren viraIJ:

Pengendalian pikiran membantu mereka menilai secara logis keuntungan dan
1

risiko mengikuti tren tersebut. Sementara itu, pengambilan keputusan membantu

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
58



-
©
©
[¢B)
S
e
)
[¢B)
®]
[4v]
2
w
(4]
i
-
(qv]
(V)]
C
©
i}
©
e
[¢B}
)
(¢B)
X
>
£
=)
o)
=
T
e
S
(@)
X
[¢B]
(V)]

mereka memilih kegiatan yang lebih penting atau sesuai prioritas, sehingga tidak

mudah terbawa arus tren di media sosial.
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:

6.1.

peri

:rnahasiswa Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025,

laku fear of missing out (FOMO) dalam penggunaan media sosial pada 8

BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kontrol diri denga

DN N M

maka dapat disimpulkan :

6.2.

. Hasil uji statistik Fisher’s Exact Test membuktkan tidak ada hubunga

1. Kontrol diri mahasiswa berada pada kategori sedang sebanyak 57

responden (72,0%)

. Perilaku FOMO mahasiswa berada pada kategori sedang 66 respondert'

(80,5%)

[

kontrol diri dengan perilaku fear of missing out (FOMO) dalam
penggunaan media sosial dengan p-value = 0,374 (p < 0,05)
SARAN

1. Untuk insitusi (Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan)

QoL

Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan sebagai evidence base
practice yang dapat mendukung mata kuliah keperawatan kesehatan jiw.
dan psikologi.

2. Bagi responden (Mahasiswa)

[P < b R

Mahasiswa diharapkan mampu mengatur waktu dalam menggunakan

media sosial sehingga tidak mengganggu aktivitas belajar, serta dapaié

mengendalikan diri untuk mencegah munculnya kecemasan dan rasa takut

yang berlebihan.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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3. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan meneliti faktor faktori
mempengaruhi FoMO dengan hasil presentasi akademik. Selain itu jug
bisa meneliti hubungan kontrol diri dengan  perilaku FoMO  pad

mahasiswa yang tinggal di luar asrama.

SRR b [P « M,
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

JUDUL PROPOSAL  : HUBUNCAN EONTROU Die DENEAN PERALAYU Fepp OF

MISSINGOUT  CTOME)  DAIRM PENGLUNAAN KEDIR DsIAL JAOA MAHASIWA

LUSARLTH MeoaN  TANuN 2c28

Nama mahasiswa : TeGalemika finurat
N.LM s (nonoyy
Program Studi - Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
Menyetujui, Medan, . l 9 ik s N
Ketua Program Studi Ners Mahasiswa,

_X0g i)

Lindawati Tampubolon. S.Kep, Ns.. M. Kep TeHa  SNUPRT
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USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

I. Nama Mahasiswa : Tesaloie Gpurat

2. NIM L 0520004y
3. Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
4. Judul

Wb bophe di dergpt Jenatu ean oy Mesngout (jomo)

dolom peiygunce Medio fosot puda Viaogiswen Stikes Gaptn Wiher o
Medon qghun 2ug

5. Tim Pembimbing

Jabatan Nama Kesediaan
Pembimbing I | Arice N (laga® Srep Ny . M tep % /'
Pembimbing I |J Gephor mnmJUYrJq\ fane Svep, ey (m

6. Rekomendasi :
a Dapat diterima Judul :JIVINUAN KOWRoL Dipt NG RRLAKY 1R

................................. yang tercantum

dalam usulan judul Skripsi di atas

b. Lokasi Penclitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan obyektif

¢. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah

d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan Penulisan
Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus tentang Skripsi yang terlampir

dalam surat ini

.................................

Ketua Program Studi Ners

Lindawati Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

JI. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_clisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikesclisabethmedan.ac.id

Medan, 25 September 2025
Nomor: 1348/STIKes/Kaprodi-Penelitian/IX/2025
Lamp. : -

Hal  :Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.:

. Kaprodi D3 Keperawatan

Kaprodi S1 Ilmu Keperawatan

Kaprodi TLM Program Sarjana Terapan
Kaprodi MIK Program Sarjana Terapan
Kaprodi S1 Gizi

Kaprodi S1 Kebidanan

Kaprodi S1 Fisioterapi

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
di-

Tempat.

NoUuAwWN -

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Suster
untuk memberikan ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini, yaitu:
No Nama NIM Judul

1 | Tesalonika Sinurat 032022044 | Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku
Fear Of Missing Out (Fomo) Dalam
Penggunaan Media Sosial Pada Mahasiswa
Sekolah Tinggi Ilmu Keschatan Santa
Elisabeth Medan Tahun 2025

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip
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/=, STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
ae U PROGRAM STUDI D-Iii KEPERAWATAN
o #L?Lﬂ JL. Bunga Terompet No 118 Kel 5S¢ m;v: ata Kec. Medan Selayang
R | Telp. Oul-» 14020, Fas, 061 45509 Medan - 20131
D 10 KEPERAWATAN E-mail :stikes_elisaberho .I‘u.-.: o.id v‘v't,la'.vlu: wwuw.stikesellsabethmedan.ac.id

Medan, 30 September 2025

No Surat : 068/D3 Kep/STIK es-Penelitian/1X/2025
Lamp T

Hal : ljin Penclitian

Kepada Yth,

Ketua Sckolah Tinggi llmu Keschatan Santa Elisabeth Medan
Mestiana Br Karo, M.Kep., DNSc

di

Tempat

Dengan Hormat,

Menindaklanjuti surat Suster tertanggal 25 September 2025 dengan nomor surat
1346/STIKes/Kaprodi-Penelitian/TX/2025 dan  1348/STIKes/Kaprodi-Penelitian/IX/2025
peribal permohonan ijin penelitian dalam rangka penyelesaian studi pada Prodi SI Ilmu
Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, maka kami dari prodi
D3 Keperawatan memberikan ijin untuk meneliti kepada:

NO Nama NIM JUDUL PENELITIAN
1 [Farida Putri Sthombing 032022012 [Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan perilaku

[Bullying Pada Mahasiswa Sckolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.
2 [Tesalonika Sinurat 032022044 Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Fear Of
Missing Out ( Fomo) dalam Penggunaan Mecdia
Sosial Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

Demikianlah surat ijin penelitian ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik
kami ucapkan terimakasih,

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN

A PROGRAM STUDI GIZI
m PROGRAM SARJANA

Ilr ) JI. Bunga Terompet No. | 18, Kel.S kata IKcc. Medan Scloyang
A ] Telp. 061-8214020, 061-8225508, HP. ())413767825()5 Fax. 061- 8225509
Medan- 20131
Prodi Gizi Emnil: stikes_clisabeth@yuhoo.co.id, website: www.stikesclisubethmednn.nc.id
Medan, | Desember 2025
Nomor : 125/Prodi S1-Gizi/STIKes/X11/2025
Lampiran : -
Hal : Surat Permohonan Izin Penelitian Mahasiswa Sarjana Keperawatan
Kepada Yth :
Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
di
Tempat

Dengan hormat,

Sesuai dengan surat Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan Nomor: 1346 dan
1348/STIKes/Kaprodi- Penelitian/X/2025, Perihal: Permohonan Izin Penelitian
Mahasiswa Program Studi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan TA. 2025/2026 atas nama:

Nama NIM Judul Penclitian
Farida Putri 032022012 | Hubungan Kecerdasan Emosional denganPerilakul
Sihombing Bullying pada Mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

Tesalonika Sinurat | 032022044 | Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku Fear Of
Missing Out (FOMO) dalam Penggunaan Media Sosial
pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan Tahun 2025.

Pada prinsipnya kami tidak keberatan yang penting diperhatikan adalah Mahasiswa Prodi S1
Gizi, yang akan dijadikan sebagm subjek/responden penelman merasa nyaman sehingga data
yang akan dikumpulkan sesuai dengan tujuan pepglitiac

Nagoklan Simbolon, S.ST.. M. Kes
Kaprodi

Tembusan
1. Waket ]
2. Arsip
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI TERNOLOGI LABORATORIUM MEDIK

PROGRANM SARJANA TERAPAN
JL. Bunga Terompoet No 118 Kel. Soempakata Koc. Madan Selayang
Telp 0G1-B214020, 061- B225500. Fax 061.8225509 Medan-20131
E-mall: stikes_elisabothilyahoo co ld website: www.atikeselisabethmedan ac id

Medan, 29 November 2025

No : 098/TLM/ST1Kes/X1/2025
Lamp S

Hal : Izin Penclitian di Prodi TLM
Kepada Yth,

Ketua Sckolah Tinggi Ilmu Keschatan Santa Elisabeth Medan
estiana Br Karo, M.Kep., DNSe

di

Tempat

Dengan Hormat,

Menindaklanjuti surat Suster tertanggal 25 September 2025 dengan nomor surat
1348/ST1Kes/Kaprodi-Penclitian/IX/2025 perihal permohonan ijin Penclitian di Prodi TLM
dalam rangka penyeclesaian studi pada Prodi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan, maka kami dari prodi TLM memberikan ijin untuk
melakukan penelitian kepada:

No Nama NIM JUDUL PENELITIAN

1 | Tesalonika Sinurat 032022044 | Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku
Fear Of Missing Out (Fomo) dalam
Penggunaan Media Sosial pada Mahasiswa
Sckolah Tinggi Ilmu Keschatan Santa
Elisabeth Medan Tahun 2025

Demikianlah surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih,

RRODITLM
Paska R. Situmorang, SST., M. Biomed
Ka.Prodi
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI SARJANA FISIOTERAPI

Bl 4 JI. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata I(ec. Medan Selayang, Medan - 20131
i Tclp 061-8214020: 061-8225508; 081376782565
sarjANA FisioTERAPT  Email: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 01 Oktober 2025

No : 043/S) Fis/STIKes/X/2025
Perihal : Permohonan Ijin penclitian
Lamp s

Kepada Yth.:

Ketua Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan

Mestiana Br Karo, M.Kep.,DNSc

di

Tempat.

Dengan Hormat,

Sesuai dengan Surat Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan Nomor 1346/STIKes/ Kaprodi-
Penelitian/IX/2025 dan 1348/STIKes/ Kaprodi-Penelitian/IX/2025 perihal : permohonan ijin
Penelitian mahasiswa tingkat IV Program Studi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan TA. 2025/2026 atas nama:

No Nama NIM JUDUL PENELITIAN

1 [Farida Putri Sihombing 032022012 | Hubungan kecerdasan cmosional dengan
perilkau Bullying pada mahasiswa di Sckolah
Tinggi llmu Keschatan Santa Elisabeth Medan
Tahun 2025

2 [Tesalonika Sinurat 032022044 | Hubungan Kontrol diri dengan perilaku Fear
Of Missing Out (Fomo) dalam penggunaan
mesia sosial pada mahasiswa Sckolah Tinggi
Ilmu Keschatan Santa Elisabeth Medan Tahun
2025

Demikianlah surat ijin ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang basfen an
terimakasih,
SARJANA FISIOTERAPI
Imelda Derang, S.Kep., Ns.. M.Kep
Kaprodi
Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertingga
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4,-..—:.,\ SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STiKes)
& SANTA ELISABETH MEDAN
< PROGRAM STUDI KEBIDANAN PROGRAM SARJANA DAN
T-L"‘ U‘7 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PROFES! BIDAN PROGRAM PROFESI

1 Bonge Terompet Nao LHE, Kel Sempabiata Koo Mo dan Sclayang Medan 20
‘-L’ Ty I'e "l DG B2Z14020: 66 HZ25500, 001 170740 "'.'
s ’hl"l“‘Q\W 4 4
wan FROFESE BILAN Lol stibes _elisabetheoyahnocoid Webisite - www stibosclisabicthmedan w0 1l

B R S i e

Medan, 6 Desember 2025

No 1093 /S1 Keb/STIKes/X11/2025
Lamp e

Hal . Selesai Penelitian

Kepada Yth,

Ketua Sckolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Mestiana Br Karo, M Kep., DNSc
di

Tempat

Dengan Hormat,

Schubungan dengan surat STIKes dengan No. 1348/STIKes/Kaprodi-Penelitian/IX/2025 perihal
permohonan ijin penelitian, maka Bersama ini Prodi Sarjana Kebidanan memberikan ijin penelitian dan
menyampaikan bahwa mahasiswa Prodi S1 llmu Keperawatan tersebut dan telah selesai melakukan

penelitian.
No Nama NIM JUDUL PENELITIAN
1 Tesalonika Sinurat 032022044 | Hubungan Kontrol diri dengan Penlaku Fear

of Missing out (Fomo), dalam Penggunaan
Media Sosial pada mahasiswa Sekolah Tingg
Ilmu Keschatan Santa Elisabeth Medan Tahun
2025

Demikianlah surat ijin ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

Tembusan:

1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal

1
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‘_e“""""“ STiKes SANTA ELISABETH MEDAN
& 2 £l PROGRANM STUDI NMNIANAJTENMEN INFORNASI KESEITATAN
=g, 2, W PROGRAN S ARJAN A TERAPAN
);b.E' 4 JL Dunga Teromput No 118 Kol Sempakata Kec Meoedan Selayang
. * Teolp 061-B214020 061- 8225508 fax DH1.B225500 Medan-20131Y
TTOD!I MIK E-mall. stikes_olisabethiiyaheo co 1d websita www stikesollsabethmedan ac d
Medan, 02 Des 2025

Nomor: 087/MTIK/STIKes/X11/2025
Lamp. : 1 (Satu) lembar

Hal  : ljin Penclitinn

Kepada Yth.:

Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan
Mestiana Br Karo, M.Kep., DNSc

di-

Tempat.

Schubungan dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 [lmu
Kcperawatan Sckolah Tinggi Ilmu Keschatan Santa Elisabeth Mcdan, bahwa kami
dari prodi MIK memberikan izin Penelitian atas nama mahasiswa :

No | Nama Nim Judul Proposal

1 | Tesalonika Sinurat | 032022044 | Hubungan Kontrol Diri  Dengan
Perilaku Fear Missing Out  (Fomo)
Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu
Keschatan Santa  Elisabeth Medan
Tahun 2025

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami
ucapkan terimakasih.

o)
lf':':li;;._mm:ﬁfﬁf
PRODI MIK

Pestaria Saragih, S.KM., M.Kes

Kaprodi
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Medan, 1 Desember 2025 2025

No ¢ 177/Ners/STIK es/X11/2025
Lampiran : -
Hal i

Kepada Yth:

Mostizna Br.Karo, M.Kep., DNSe

Ketua Sckolah Tinggi llmu Keschatan Santa Elisabeth Medan
Di

Tempat

Dengan Hormat

Schubungan dengan surat dengan permohonan ijin pengambilan data penclitian mahasiswa
Program Study Ners, maka bersama ini Prodi Ners menyampaikan bahwa benar mahasiswa
berikut telah melakukan penclitian di Prodi Ners Sckolah Tinggi llmu Keschatan Santa

Clisabeth Medan.

Nama mahasiswa yang melaksanakan penelitian sebagai berikut :

No

NAMA

NIM

JUDUL
PENELITIAN

No Surat

Waktu
Penclitian

Hayati
Noferwin
Telaumbanua

032022064

Hubungan Lingkungan
Belajar Dengan
Motivasi Belajar
Mahasiswa Ners TK 11
Sckolah Tinggi [Imu
Kesehatan Santa
Elisabeth Medan
Tahun 2025

1296/STIKes/Prodi-
Penelitian/TX/2025

2 Oktober 2025
- 16 Oktober
2025

Farida Putri
Sihombing

032022012

Hubungan Kecerdasan
Emosional  Dncgan
Perilaku Bullying
Puda  Mulisiswu  Di
Sckolah Tinggi Ilmu
Keschatan Santa
Elisabeth Medan
Tahun 2025

1346/STIKes/Kaprodi-
Penclitian/IX/2025

29 Scptember -
25 Oktober 2025

Tesalonika
Sinurat

032022044

Hubungan  Kontrol
Diri Dengan Perilaku
Fear Of Missing Out
(Fomo) Dalam

1348/STIK es/K aprodi-
Penelitian/IX/2025

20 September —
25 Oktober 2025

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Sosial

Tahun 2025

Penggunaan  Mcdia

Pada

Mahasiswa  Sckolah
Tinggi llmu Keschatan
Santa Elisabcth Medan

Lindawati F. Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No. 143/KEPK-SE/PE-DT/IX/2025

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by

Peneliti Utama : Tesalonika Sinurat
Principal In Investigator

Nama Institusi : Sekolah Tinggi Ilmu Keschatan Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan Judul:
Title

"Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Fear Of Missing Out (Fomo) Dalam
Penggunaan Media Sosial Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Iimu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan Tahun 2025”

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah,
3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy,
dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti
yang ditunjukkanolehterpenuhinyaindicatorsetiapstandar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social
Values, 2)Scientific Values,Equitable Assessment and Benefits, 4)Risks, 5)Persuasion/Exploitation,
6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines.
This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan Layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 25 September 2025 sampai dengan
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' BUKTI CHAT

= @ Zaitin Humaira \ @

end-to-end. Hanya orang dalam obrolan ini yang bisa
membaca, mendengarkan, atau
membagikannya. Selengkapnya

7 JUN PUKUL 20.06
Selamat Malam kakak

Maaf mengganggu waktu Kaka
Perkenalkan ka saya Tesalonika Sinurat

Ners Angkatan 2022 kak A,

Izin ka.. sekarang ini saua sedang

mengusun SkrIpSl saga ak dengan judul
‘Hubungan Kontrol Dirj dengap Perilaku
Fear OfaMlssmg Out (FOMO di stikes

santa Elisabeth medan

Kemarin saya mencari di google dan saya
mendapat kan repository kak ?( ’[erkai’(
Jjudul skripsi yang hampir sama dengan
judul saya ka, dan saya mendapat kan

Jjudul Kaka yang hampir sama dengan
judul saya ka A,

Jadi ka saya ingin meminta izin kepada
Kaka untuk memakai kuesioner peneli’[ian

skripsi kaka pada tahun 2022 kak A,

Kemarin ka saya sudah konsul kepada

embimbing lalu Dosen saya meminta
Eepada saya a‘?ar izin terlebih dahulu
kepada kaka A,

Jika di perbolehkan ka untuk saya memakai
kuesioner peneliian skripsi kaka...,AA,

O @ ¢ P O &

]
O
A
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SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kpd Yth :

:Calon Responden Penelitian ditempat

:Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
:Dengan Hormat,

'Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
i\lama : Tesalonika Sinurat
Nim 032022044

! Mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan;

",sedang melakukan penelitian dengan judul "Hubungan kontrol diri dengari

'perilaku Fear of missing out (fomo) dalam pengunaan media sosial padai
i\/lahaswwa Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025";
Penelltlan ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi Saudara/saudarq
yang menjadi responden, Sebagai informasi yang diberikan oleh responder]

kepada peneliti akan dijaga kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuki

kepentingan penelitian semata.

Apabila saudara/saudari bersedia untuk menjadi responden dalam
penelitian ini, peneliti mohon kesediaan responden untuk mendatangani surat
persetujuan. Dengan demikian penyampaian dari saya, atas segala perhatian da

kerjasamanya saya ucapkan terimakasih

Medan, 12 Desember 2025!

Hormat Saya,

Tesalonika sinurat
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SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESONDEN
(Informed consent)

aya yang bertanda tangan dibawah ini :

--ymmmm----

Inisial

i,]enis kelamin :
:Umur
:Semester
;“I'ingkat
IProgram Studi :

Dengan ini saya menyatakan, saya bersedia menjadi responden dalam

rpenelitian yang dilakukan oleh :

:Nama : Tesalonika sinurat

Nim : 032022044

ilnsitusi pendidikan  : Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sukarela tanpa adany

paksaan dari peneliti. saya ucapkan terimakasih.

Medan,

Responden,

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
81



Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

l———;ﬁ

| KONTROL DIRI

Berlkanlah tanggapan terhadap pernyataan-pernyataan di bawah ini denga
menceklis salah satu pilihan yang tersedia di kolom jawaban!

Terdapat empat pilihan jawaban, yaitu

1 SS = (Sangat Setuju)

' S = (Setuju)

TS = (Tidak Setuju)

STS = (Sangat Tidak Setuju)

Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban benar selama sesuai dengan
kondisi anda. Atas partisipan anda, saya ucapkan terimakasih.

_________________3____

NO | PERTANYAAN ss S TS | STS
@ ©) @ | @

1 Saya bisa membagi waktu saya antara belajar
dan membuka media sosial

2. Saya duduk dekat dengan teman yang fokus
dalam belajar daripada teman yang asyik main

hp

3 Saya tahu jika sering membuka media sosial
membuat saya malas belajar

4. Jika saya main hp dikelas saya bisa membuat
terman yang lain terganggu

5. Saya lebih memilih membaca buku daripada
bermain media sosial demi masa depan saya

tidak mengecek hp saat jam perkuliahan
dimulai

I 7. Walaupun dosen tidak melarang mahasiswa
main hp di kelas saya tetap tidak pegang hp
dikelas

'8, | Daripada membuka media sosial dikelas saya
lebih memilih mencatat materi

9. Saya lebih memilih membuka media sosial
daripada mencatat materi

10. Saya tetap akan bermain hp dikelas karena
dosen tidak melarangnya

11. Saya tidak tahan lama lama jika tidak
membuka media sosial

1 12. | Saya masih berat untuk berhenti main hp saat
jam perkuliahan berlangsung

6. Saya memilih menyimpan hp di tas agar saya
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13. Saya tidak peduli jika teman saya terganggu
karena saya main hp

14. Saya tetap membuka media sosial walaupun
sedang belajar

15. Saya duduk dengan teman yang suka
membuka media sosial dikelas agar tidak bosan

16. Saya tidak bisa mengatur waktu saya untuk
belajar dan buka media sosial

17. Saya menonaktifikan hp saya saat jam
perkuliahan dimulai

18. Saya belajar ketika ada kawan yang asyik
ngobrol dikelas

19. Saya tahu jika main hp dikelas membuat saya

tidak fokus belajar

20. Saya ketinggalan materi jika lebih fokus buka
media sosial daripada belajar

21. Saya tidak akan mengecek hp untuk membuka
media sosial jika sedang membuat tugas

2 Saya tidak bisa menghilangkan kejenuhan saya
dengan hal lain tanpa bermain hp dan
mengakses media sosial

23. Saya tidak bermain media sosial terlalu sering
dirumah walalupun orangtua membebaskan

24, Saya tidak bisa meninggalkan hp dirumah itu
membuat saya terganggu

3 Saya tetap membuka media sosial saat dikelas
karena jenuh jika selalu belajar

26. Saya ikut gabung ketika ada kawan yang lagi
ngobrol dikelas

21. Saya aktif bermain hp walaupun sedang
berlangsungnya perkuliahan

(

Humaira, 2022)
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! FEAR OF MISSING OUT (FOMO)

Berlkanlah tanggapan terhadap pernyataan-pernyataan di bawah ini denga
menceklis salah satu pilihan yang tersedia di kolom jawaban!

Terdapat empat pilihan jawaban, yaitu

1 STS = (Sangat Tidak Setuju)

' TS = (Tidak Setuju)

'S = (Setuju)

1 SS = (Sangat Setuju)

Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban benar selama sesuai dengan
kondisi anda. Atas partisipan anda, saya ucapkan terimakasih

_________________.3____

NO | PERTANYAAN STS | TS S ss
@ @ ©) @

1. | Sayatakutjikateman sayamempunyai
pengikut lebih banyak di media sosial
daripada saya

2. | Saya takut saat melewatkan story terbaru
terman saya di media sosial

3. | Sayakhawatir saat tidak bisa update status
di media sosial saya

4. | Saya khawatir ketika mengetahui teman-
teman saya liburan tanpa saya dan
membagikannya di media sosial

5 | Saya merasa cemas ketika tidak tahu apa
yang dilakukan teman saya di media
sosial

6. | Saya cemas jika tidak mengetahui
trending topik hari ini di media sosial

7. | Saya tidak peduli dengan trending topik
terbaru di media sosial

8 | Saya santai jika melewatkan apa yang
dilakukan teman saya di media sosial

9. | Tidak masalah bagi saya saat mengetahui
di media sosial teman liburan tanpa saya
10. | Saya santai saja jika tidak update status di
media sosial saya

11. | Tidak masalah bagi saya jika melewatkan
story teman saya di media sosial
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12. | Saya tetap tenang jika teman mempunyai
pengikut lebih banyak di media sosial
dibandingkan saya

13. | Saya takut jika teman lebih sering
membagikan akiifitasnya di media sosial
daripada saya

14. | Saya merasa tenang saat tidak memantau
aktifitas orang lain di medlia sosial

15. | Saya khawatir saat memposting foto di
media sosial jika tidak banyak yang sukai

16. | Sayasantai saja jika teman tidak mengajak
saya foto di tempat yang lagi hits di media
sosial

17. | Tidak masalah bagi saya jika tidak buka
akun gosip di media sosial

Humaira, 2022)
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i SPSS
Statistics
Jenis KelaminJurusan Ka Kontrol Diri Ka FOMO
N Valid 82 82 82 82
Missing 0 0 0 0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid LAKILAK 24 29.3 293 29.3
PEREMPUA 58 70.7  70.7 100.0
Total 82 100.0 100.0
Jurusan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid D3 KEPER 8 9.8 9.8 9.8
S1FISIO 1 1.2 1.2 11.0
S1GlIZI 7 8.5 8.5 19.5
S1 KEBID 7 8.5 8.5 28.0
S1KEPER 40 48.8 48.8 76.8
S1 MIK 8 9.8 9.8 86.6
S1TLM 11 13.4 13.4 100.0
Total 82 100.0 100.0
Kat_KD
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tinggi 24 29.3 29.3 29.3
Sedang 57 69.5 69.5 98.8
Rendah 1 1.2 1.2 100.0
Total 82 100.0 100.0
Kat_Fomo
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sedang 66 80.5 80.5 80.5
Rendah 16 19.5 19.5 100.0
Total 82 100.0 100.0

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
102



n 2 Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Chi-Square Tests

Asymptotic Point
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. Probabilit
Value df sided) sided) (1-sided) vy
Pearson Chi-Square 2.170* 2 338 374
Likelihood Ratio  2.248 2 325 374
Fisher's Exact Test 2.403 374
Linear-by-Linear 2.140° 1 143 155 120 079

Association
N of Valid Cases 82

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20.
b. The standardized statistic is -1.463.

'Kat_KD * Kat_Fomo Crosstabulation

Kat_Fomo

Sedang Rendah Total

Kat_KD Tinggi Count 17 7 24
% within Kat KD 70.8% 29.2%  100.0% |

% within 25.8% 43.8% 29.3% i

Kat_Fomo

% of Total 20.7% 8.5% 29.3% :

Sedang Count 48 9 57

% within Kat. KD 84.2%  15.8%  100.0% |

% within 72.7% 56.3% 69.5% :

Kat_Fomo

% of Total 58.5% 11.0% 69.5%

Rendah Count 1 0 1 :

% within Kat_KD 100.0% 0.0% 100.0% i

% within 15%  0.0%  1.2% i

Kat_Fomo

: % of Total 1.2% 0.0% 1.2% :
Total Count 66 16 82 :
% within Kat. KD 80.5%  19.5%  100.0% i

% within 100.0% 100.0% 100.0% :

Kat_Fomo

% of Total 80.5% 19.5%  100.0% i
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